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ABSTRAK 
Muhsin, E41111268. INTEGRASI SOSIAL (SUKU JAWA DENGAN SUKU 
LAINNYA DI KECAMATAN WONOMULYO) KABUPATEN POLEWALI 
MANDAR dibimbing oleh Dr. Suparman Abdullah, M.Si. dan Drs. Arsyad 
Genda, M.Si 
Tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui integrasi yang terjadi antar suku 
jawa dengan suku lainnya di kecamatan Wonomulyo. Seperti yang terlihat mereka 
hidup membaur tanpa ada konflik sara yang menyebabkan mereka terkotak- 
kotak. Inilah yang menyebabkan daerah ini identik dengan Indonesia kecil dengan 
“Bineka Tunggal ikanya”. Adapun subjek Penelitian ini adalah beberapa tokoh 
masyarakat warga Wonomulyo dengan berbagai profesi. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian dilakukan dengan cara pengamatan dan wawancara sehingga 
didapatkan data dari masyrakat suku jawa sebagai informan. Hasil penelitian 
menujukkan bahwa kebersamaan masyarakat dapat terlihat dibeberapa sektor 
kegiatan, hal inilah yang mendorong integrasi terjalin sangat kuat. Sangat sulit 
untuk membedakan mereka jika dilihat dari latar belakang kesukuannya, mereka 
membaur seperti halnya dengan masyarakat yang berasal dari satu suku yang 
sama. Jika meneliti lebih lanjut maka dapat ditemukan adanya penguasaan 
dominan khususnya dari sektor ekonomi. Namun, hal tersebut bukan menjadi 
alasan pecahnya persatuan mereka. 
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ABSTRACT 
Muhsin, E41111268. SOCIAL INTEGRATION (JAVANESE WITH 
OTHER ETHNIC GROUPS IN WONOMULYO SUB-DISTRICT) 
POLEWALI REGENCY. Supervised by Dr. Suparman Abdullah, M.Si. dan 
Drs. Arsyad Genda, M.Si 
This research aims to find out the integration which happened between Javanese 
with the other ethnic groups in Wonomulyo sub-district. It is seen that they live in 
assimilative without any conflicts that make them separated. This area can be a 
reflection of Indonesia as “Bhineka Tunggal Ika.” The subjects of this research 
were some of public figures with various occupations in Wonomulyo. The 
approach that the writer used in the research was the qualitative that is the 
research procedure was done by observation and interviewing. The data was 
achieved from the Javanese society as the informant. The result of the study 
shows that togetherness of society can be seen in several sectors of activities, it 
drives the over strong integration in society. The societies are very hard to be 
differentiating if they are seen from the ethnic background, because they 
assimilate as they come from the same ethnic. If it is research deepest, the 
situation of the dominance control, especially in the sector economy can be found. 
However, that is not the reason to destroy their unity. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG  
  Kabupaten Polewali Mandar (sering disingkat Polman) adalah salah satu 
Daerah Tingkat II di provinsi Sulawesi Barat, Indonesia. Pada tahun 2010 Jumlah 
penduduk di kabupaten Polewali Mandar adalah 455.572 jiwa. Ibu kotanya adalah 
Polewali yang berjarak 246 km dari kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Polewali Mandar merupakan daerah yang sangat potensial sumber daya 
alamnya dan masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan serta juga petani sangat 
dominan. Hal inilah yang membuat masyarakat dari luar daerah tersebut tertarik 
untuk mengolah sumber daya yang tersedia. Salah satunya adalah banyaknya suku 
Jawa. 
Pulau Jawa yang terkenal dengan kepadatan penduduknya ternyata 
berdampak pada daerah yang ada diluar pulau tersebut, program pemerintah untuk 
mengurangi kepadatan dengan adanya program transmigrasi. Hal inilah yang 
menyebabkan penyebaran orang Jawa hampir ada disemua daerah di tanah air, 
khususnya yang ada di Polewali Mandar. 
Dalam hal ini saya tertari untuk meneliti proses integrasi yang terjadi 
antara suku Jawa dengan masyarakat setempat. Bagaimana mereka dapat diterima 
ditengah masyarakat dan dapat bertahan hidup dengan berprofesi seperti 
masyarakat lokal pada umumnya. 
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Menurut berbagai sumber, bahwa orang Jawa sebelumnya adalah 
masyarakat transmigrasi, kemudian mereka mampu beradaptasi dengan 
masyarakat dan diterima. Banyak diantara mereka yang menikah dengan suku 
luar, ini membuktikan bahwa masyarakat sangat terbuka terhadap budaya luar 
yang masuk di daerah mereka. 
 Hasil dari proses integrasi ini adalah semakin tipisnya batas perbedaan 
antarindividu dalam suatu kelompok, atau bisa juga batas-batas antarkelompok. 
Selanjutnya, individu melakukan identifikasi diri dengan kepentingan bersama. 
Artinya, menyesuaikan kemauannya dengan kemauan kelompok. Demikian pula 
antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. 
Menarik untuk meneliti lebih lanjut suku Jawa di Polewali. Mereka dapat 
diterima di masyarakat dan mampu untuk mempertahankan budaya mereka 
sendiri. Sebagian diantara mereka ada yang mampu berbahasa Mandar. Selain itu, 
mereka juga mampu bersaing dengan masyarakat setempat untuk meraih jabatan- 
jabatan strategis di pemerintahan. 
Kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan masyarakat lokal membuat 
banyak orang tertarik untuk menjadikan hal ini sebagai objek penelitian, adanya 
keseimbangan dalam interaksi antar orang- perorangan atau kelompok- kelompok 
manusia dalam kaitannya dengan norma- norma sosial yang berlaku didalam 
masyarakat.  
Sebagai suatu proses, akomodasi menunjuk pada usaha- usaha manusia 
untuk meredakan suatu pertentangan yaitu usaha untuk mencapai kestabilan. dan 
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hal ini juga terjadi pada suku Jawa di kabupaten Polewali Mandar. Wonomulyo 
menjadi pusat keramaian melebihi Polewali itu sendiri sebagai ibu kota 
kabupaten, masyarakat lebih memilih untuk melakukan aktifitas jual beli 
dilakukan di Woinomulyo karena merasa barang yang tersedia cukup lengkap dan 
harga yang relatif terjangkau. 
Hampir semua infrastruktur bangunan mengguanakan filosofi Jawa, nama 
kecamatan dan desa. Bangunan bergaya joglo, beratap genting. Masyarakat asli 
biasanya dilihat dari rumah panggung dan atap rumah dari daun nipah. 
Hebatnya, sejauh ini tidak pernah terjadi konflik antar etnis di 
Wonomulyo. Para penduduk saling membaur, mereka bahkan rata- rata bisa 
mengguanakan empat bahasa sekaligus: Bugis, Mandar, Jawa dan Toraja. Bahasa 
Jawa banyak dipakai di pasar dan tempat- empat umum, sedangkan bahasa lain di 
tempat tertentu. Orang- orang Jawa biasanya ditunjuk untuk mengambil jabatan 
tertentu seperti Kepala Desa ataupun menjadi Imam.  
Perkembangan Wonomulyo terus melejit seiring banyaknya penduduk. 
Kendati bukan kota utama di Polman, Wonomulyo justru merupakan kecamatan 
terpadat di Polman. Daerah ini juga merupakan kecamatan dengan aktivitas 
ekonomi yang paling sibuk, mengalahkan kota Polewali. 
B. Rumusan Masalah  
Sehubungan dengan latar belakang diartas, maka dapat ditarik beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana suku Jawa di wonomulyo dalam mempersepsikan identitas 
sosial yg dimilikinya? 
2. Bagaimana pola integrasi sosial yang terjadi antar suku Jawa dengan suku 
lainnya di Wonomulyo? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari uraian rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengatahui bagaimana suku Jawa dalam mempersepsikan identitas 
sosial yang dimilikinya  
b. Untuk mengetahui pola integrasi yang terjadi antarsuku Jawa dengan suku 
lainnya di Wonomulyo 
1. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat maupun kegunaan dari penelitian ini, terdiri dari dua hal 
yaitu manfaat praktis dan manfaat teoritis. Berikut ini adalah penjelasan dari 
dua manfaat tersebut: 
A. Manfaat Praktis 
Hasil dalam penelitian ini diharapkan berguna sebagai salah satu referensi dalam 
melakukan resolusi konflik yang tepat sesuai dengan konflik tersebut agar konflik 
tidak selalu berujung pada kekerasan dan jatuhnya korban jiwa. 
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B.  Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan di bidang ilmu sosiologi untuk lebih memahami fenomena konflik 
sosial yang ada di dalam masyarakat serta memahami resolusi konflik yang tepat 
untuk mengatasi konflik tersebut.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
Pembahasan teoritis dalam bab ini terdiri atas integrasi, fungsionalisme structural 
dan solidaritas sosial. 
A. Deskripsi Teori 
1. Integrasi 
Integrasi berasal dari bahasa inggris "integration" yang berarti 
kesempurnaan atau keseluruhan. Integrasi sosial dimaknai sebagai proses 
penyesuaian di antara unsur-unsur yang saling berbeda dalam kehidupan 
masyarakat sehingga menghasilkan pola kehidupan masyarakat yang memilki 
keserasian fungsi. (http://meyla-isoda.blogspot.com/2011/11/makalah-integrasi-
sosial.html). 
Definisi lain mengenai integrasi adalah suatu keadaan di mana kelompok-
kelompok etnik beradaptasi dan bersikap komformitas terhadap kebudayaan 
mayoritas masyarakat, namun masih tetap mempertahankan kebudayaan mereka 
masing-masing.Integrasimemiliki 2 pengertian, yaitu : 
 Pengendalian terhadap konflik dan penyimpangan sosialdalam suatu sistem 
sosial tertentu. 
 Membuat suatu keseluruhan dan menyatukan unsur-unsur tertentu. 
Dalam KBBI di sebutkan bahwa integrasi adalah pembauan sesuatu yang 
tertentu hingga menjadi kesatuan yang utuh dan bulat. Istilah pembauran tersebut 
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mengandung arti masuk ke dalam, menyesuikan, menyatu, atau melebur sehingga 
menjadi satu. 
Banton (dalam Sunarto, 2000 : 154) mendefinisikan integrasi sebagai 
suatu pola hubungan yang mengakui adanya perbedaan ras dalam masyarakat, 
tetapi tidak memberikan makna penting pada perbedaan ras tersebut                      .  
(http://anandalangkai.blogspot.com/2015/02/makalah-sosiologi-integrasi-
sosial.html) 
1.1. Proses Integrasi 
Proses integrasi dapat dilihat melalui proses-proses berikut: 
a) Asimilasi, yaitu pembaruan kebudayaan yang disertai dengan hilangnya 
cirrikhas kebudayaan asli. Dalam masyarakat bentuk integrasi social ini terlihat 
Dari pembentukan tatanan social yang baru yang menggantikan budaya asli. 
Biasanya bentuk integrasi ini diterapkan pada kehidupan social yang primitive 
dan rasis. Maka dari itu budaya asli yang bertentangan dengan norma yang 
mengancam disintegrasi masyarakat akan digantikan dengan tatanan social barau 
yang dapat menyatukan beragam latar belakang social. 
b) Akulturasi, yaitu penerimaan sebagian unsure- unsure asing tanpa 
menghilangkan kebudayaan asli. Akulturasi menjadi alternative tersendiri dalam 
menyikapi interaksi social, hal ini didasarkan pada nilai- nilai social masyarakat 
yang beberapa dapat dipertahankan. Sehingga nilai- nilai baru yang ditanamkan 
pada masyarakat tersebut akan menciptakan keharmonisan untuk mencapai 
integrasi soaial. 
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1.2. Bentuk-bentuk integrasi sosial 
Bentuk integrasi dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a) Integrasi Normatif : integrasi yang terjadi akibat adanya norma-norma yang 
berlaku dimasyarakat,  contoh masyarakat Indonesia dipersatukan oleh 
semboyan Bhineka Tunggal Ika 
b) Integrasi Fungsional, integrasi yang terbentuk sebagai akibat adanya fungsi-
fungsi tertentu dalam masyrakat. Contoh Indonesia yang terdiri dari berbagai 
suku, mengintegrasikan dirinya dengan melihat fungsi masing-masing, suku 
bugis melaut, jawa pertanian, Minang pandai berdagang. 
c) Integrasi Koersif, integrasi yang terbentuk berdasarkan kekuasaan yang 
dimiliki penguasa.. Dalam hal ini penguasa menggunakan cara koersif. 
1.2. Faktor Integrasi 
Faktor integrasi bangsa Indonesia rasa senasib dan sepenanggungan serta 
rasa seperjuanagan di masa lalu ketika mengalami penjajahan. Penjajahan 
menimbulkan tekanan baik mental ataupun fisik. Tekanan yang berlarut-larut akan 
melahirkan reaksi dari yang ditekan (di jajah). Sehingga muncul kesadaran ingin 
memperjuangkan kemerdekaan. 
Adapun yang menjadi faktor integrasi bangsa adalah semboyan kita yang 
terkenal yaitu bhineka tunggal ika, dimana kita terpisah-pisah oleh laut tetapi kita 
mempunyai ideologi yang sama yaitu pancasila. Dengan kata lain yang dapat 
menjadi faktor integrasi bangsa Indonesia adalah; (1)Pancasila, (2)Bhineka 
Tunggal Ika, (3) Rasa cinta tanah air, (4) Perasaan senasib sepenanggungan. 
Dengan menyadari keadaan bangsa Indonesia yang majemuk itu, setiap warga 
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negara harus waspada agar jangan sampai melakukan hal-hal negatif yang dapat 
memperlemah persatuan dan kesatuan bangsa. 
Sehubungan dengan itu terdapat faktor- faktor internal dan eksternal yang 
dapat mempengaruhi integrasi social dalam masyarakat, antara lain sebagai 
berikut: 
ü  Faktor internal : kesadaran diri sebagai makhluk sosial, tuntutan kebutuhan, dan 
semangat gotong royong. 
ü  Faktor eksternal : tuntutan perkembangan zaman, persaman kebudayaan, 
terbukanya kesempatan, berpartisipasi dalam kehidupan bersama, persamaan visi, 
dan tujuan, sikap toleransi, adanya consensus nilai, dan adanya tantangan Dari 
luar. 
 
1.3.    Syarat Berhasilnya Integrasi Sosial 
Untuk mencapai integrasi social dalam masyarakat diperlukan setidaknya 
dua hal berikut untuk menjadi solusi atas perbedaan yang terdapat dalam 
masyarakat: 
1.    Pada setiap diri individu masing- masing harus mengendalikan perbedaan/ 
konflik yang ada pada suatu kekuatan bangsa dan bukan sebaliknya. 
2.    Tiap warga masyarakat merasa saling dapat mengisi kebutuhan antara satu 
dengan yang lainnya. Sehingga dalam masyarakat tercipta keharmonisan dan 
saling memahami antara satu sama lain, maka konflikpun dapat dihindarkan. 
Maka dari itu ditawarkan empat system berikut untuk mengurangi konflik yang 
terjadi, antara lain: 
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1.    Mengedepankan identitas bersama seperti system budaya yang berasaskan nilai- 
nilai Pancasila dan UUD 1945. 
2.    Menerapkan system sosial yang bersifat kolektiva sosial dalam masyarakat dalam 
segala bidang. 
3.   Membiasakan sistem kepribadian yang terintegrasi dengan nilai- nilai sosial 
kemasyarakatan yang terwujud dalam pola- pola penglihatan (persepsi), perasaan 
(cathexis), sehingga pola- pola penilaian yang berbeda dapat disamakan sebagai 
pola- pola keindonesiaan. 
4.   Mendasarkan pada nasionalisme yang tidak diklasifikasikan atas persamaan ras, 
melainkan identitas kenegaraan. 
2.  Fungsionalisme Struktural 
Menurut pandangan para penganut fungsionalisme structural, system social 
senantiasa terintegrasi di atas dua landasan berikut: 
a) Suatu masyarakat senantiasa terintegrasi di atas tumbuhnya consensus di 
antara sebagian besar anggota masyarakat tentang nilai-nilai 
kemasyarakatan yang bersifat fundamental. 
b) Masyarakat terintegrasi karena berbagai anggota masyarakat sekaligus 
menjadi anggota dari berbagai kesatuan social (cross-cutting affiliations). 
Robert Nisbet menyatakan:”Jelas bahwa fungsionalisme struktural adalah 
suatu bangunan teori yang paling besar pengaruhnya dalam ilmu sosial di abad 
sekarang”(dikutip dalam Turner dan Maryanski, 1979:xi). Fungsionalisme 
struktural adalah sebuah sudut pandang luas dalam sosiologi dan antropologi yang 
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berupaya menafsirkan masyarakat sebagai sebuah struktur dengan bagian-bagian 
yang saling berhubungan.  
Fungsionalisme menafsirkan masyarakat secara keseluruhan dalam hal 
fungsi dari elemen-elemen konstituennya; terutama norma, adat, tradisi dan 
institusi. Sebuah analogi umum yang dipopulerkan Herbert Spencer menampilkan 
bagian-bagian masyarakat ini sebagai "organ" yang bekerja demi berfungsinya 
seluruh "badan" secara wajar. Dalam arti paling mendasar, istilah ini menekankan 
"upaya untuk menghubungkan, sebisa mungkin, dengan setiap fitur, adat, atau 
praktik, dampaknya terhadap berfungsinya suatu sistem yang stabil dan kohesif." 
Bagi Talcott Parsons, "fungsionalisme struktural" mendeskripsikan suatu tahap 
tertentu dalam pengembangan metodologis ilmu sosial, bukan sebuah mazhab 
pemikiran 
Pembahasan fungsionalisme struktural,(George Ritzer dan Douglas J. 
goodman 2010: 118) istilah tersebut tidak selalu perlu dihubungkan, meski 
keduanya biasanya dihubungkan. Kita dapat mempelajari struktur masyarakat 
tanpa memperhatikan fungsinya (atau akibatnya) terhadap struktur lain. Begitu 
pula, kita dapat meneliti fungsi berbagai proses sosial yang mungkin tidak 
mempunyai struktur. Ciri utama pendekatan fungsionalisme struktural 
memperhatikan kedua unsure tersebut.  
Menurut pandangan para penganut fungsionalisme struktur sistem sosial 
senantiasa terintegrasi di atas dua landasan berikut : 
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Suatu masyarakat senantiasa terintegrasi di atas tumbuhnya 
konsensus (kesepakatan) di antara sebagian besar anggota masyarakat tentang 
nilai-nilai kemasyarakatan yang bersifat fundamental (mendasar) 
Masyarakat terintegrasi karena berbagai anggota masyarakat sekaligus 
menjadi anggota dari berbagai kesatuan sosial (cross-cutting affiliation). Setiap 
konflik yang terjadi di antara kesatuan sosial dengan kesatuan sosial lainnya akan 
segera dinetralkan oleh adanya loyalitas ganda (cross-cutting loyalities) dari 
anggota masyarakat terhadap berbagai kesatuan sosial. 
3.  Solidaritas Sosial 
Menurut Durkheim, integrasi yang terjadi adalah karena adanya 
solidaritas yang didasarkan pada pembagian kerja sehingga pembagian kerja 
adalah syarat hidup bagi masyarakat modern karena merupakan kewajiban moral. 
Ia menunjukkan pembagian kerja tersebut sebagai salah satu sumber terpenting 
dalam solidaritas karena pada dasarnya manusia hidup yang saling bergantung 
sehingga perlu adanya aturan-aturan yang mengatur hubungan masyarakat. 
Durkheim membagi solidaritas tersebut menjadi dua macam, yaitu solidaritas 
mekanis dan solidaritas organis. 
Solidaritas mekanis didasarkan atas persamaan. Persamaan dan 
kecenderungan untuk berseragam inilah yang membentuk struktur sosial 
masyarakat segmenter dimana masyarakat bersifat homogen dan mirip satu sama 
lain. Apabila salah satu segmen itu hilang maka tidak akan berpengaruh besar 
terhadap segmen yang lainnya. Ciri masyarakat dengan solidaritas mekanis ini 
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ditandai dengan adanya kesadaran kolektif dimana mereka mempunyai kesadaran 
untuk hormat pada ketaatan karena nilai-nilai keagamaan masih sangat tinggi. 
Hukuman yang terjadi bersifat represif yang dibalas dengan penghinaan terhadap 
kesadaran kolektif sehingga memperkuat kekuatan diantara mereka. 
Berdasarkan analisis Durkheim, persoalan tentang solidaritas di kaitkan 
dengan sanksi yang di berikan kepada warga yang melanggar peraturan dalam 
masyarakat. Bagi Durkhem indikator yang paling jelas untuk solidaritas mekanis 
adalah ruang lingkup dan kerasnya hukum-hukum dalam masyarakat yang bersifat 
menekan (represif).  
Hukum-hukum ini mendefinisikan setiap perilaku penyimpangan sebagai 
sesuatu yang bertentangan dengan nilai serta mengancam kesadaran kolektif 
masyarakat. Hukuman represif tersebut sekaligus bentuk pelanggaran moral oleh 
individu maupun kelompok terhadap keteraturan sosial (sosial order). Sanksi 
dalam masyarakat dengan solidaritas mekanis tidak di maksudkan sebagai suatu 
proses yang rasional. 
Singkatnya, solidaritas mekanis di dasarkan pada suatu “kesadaran 
kolektif” (collective consciousness) yang di lakukan masyarakat dalam bentuk 
kepercayaan dan sentimen total di antara para warga masyarakat. Individu dalam 
masyarakat seperti ini cenderung homogen dalam banyak hal. Keseragaman 
tersebut berlangsung terjadi dalam seluruh aspek kehidupan, baik sosial, politik 
bahkan kepercayaan atau agama. 
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B. Kerangka Konseptual 
Wonomulyo dengan berbagai latar belakang kesukuan mereka 
menyebabkan daerah ini kaya akan budaya- budaya. Namun, yang menjadi 
persoalan adalah bagaimana mereka menjadi tetap satu dan hidup seperti halnya 
masyarakat lainnya yang berasal dari satu suku yang sama? Berikut ini akan 
dijelaskan kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini, daerah yang 
meliputi Kecamatan Wonomulyo yang dihuni dari berbagai suku bangsa membuat 
peneneliti merasa tertarik untuk mengetahui lebih lanjut integrasi sosial yang 
terjadi. 
Integrasi sangat diperlukan di dalam masyarakat yang multikultural agar 
tercapai suatu kehidupan masyarakat yang harmonis. Untuk mencapai tujuan 
tersebut harus ada rasa saling membutuhkan akan kelebihan yang dimiliki oleh 
anggota masyarakat yang lain. Selain itu harus ada rasa saling menghargai akan 
perbedaan yang timbul dalam masyarakat. Apabila itu bisa dijalankan dengan baik 
maka integrasi akan tercapai. 
Integrasi sangat penting terutama masyarakat yang memiliki tingkat 
keanekaragaman. Masyarakat beraneka ragam (multikultural) memiliki beragam 
keinginan yang berbeda sehingga sukar mempersatukan semua potensi yang 
dimiliki untuk mencapai hasil pembangunan yang maksimal. Oleh sebab itu, 
diperlukan upaya yang sungguh- sungguh untuk menyatukan perbedaan- 
perbedaan itu. Mengintegrasikan kelompok- kelompok masyarakat bukan berarti 
menghilangkan keanekaragaman itu, bahkan idealnya integrasi adalah penyatuan 
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bangsa Indonesia yang tetap menjaga keanekaragaman fisik dan sosial budaya 
sebagai bagian dari kekayaan bangsa Indonesia.  
Beranjak dari kenyataan di atas maka dasar suatu integrasi sosial adanya 
perbedaan- perbedaan tersebut. Setiap anggota kelompok atau individu yang 
berbeda disatu padukan untuk mencapai tingkat yang harmonis, stabil, dan 
terjamin ketenangan hidupnya. Proses integrasi sosial di dalam masyarakat dapat 
berjalan dengan baik apabila masyarakat betul- betul memperhatikan faktor- 
faktor sosial yang mempersatukan kehidupan sosial mereka dan menetukan arah 
kehidupan masyarakat menuju integrasi sosial.  
Faktor – faktor sosial tersebut antara lain tujuan yang ingin dicapai 
bersama, sistem sosial yang mengatur tindakan mereka, dan sistem sanksi sebagai 
pengentrol atas tindakan –tindakan mereka. Proses integrasi sosial akan berjalan 
dengan baik apabila anggota masyarakat merasa bahwa mereka berhasil mengisi 
kebutuhan satu sama lain dan mencapai konsensus mengenai norma norma dan 
nilai- nilai sosial yang konsisten dan tidak berubah – ubah dalam waktu singkat. 
Dengan demikian anggota – anggota masyarakat selalu berada dalam keadaan 
yang stabil dan terikat dalam integrasi kelompok 
Integrasi sosial bias terjadi karena adanya faktor- faktor yang berpengaruh, 
baik itu dari internal maupun karena faktor eksternal. Adapun faktor internal 
antara lainmeliputi; kesadaran diri sebagai mahluk sosial, tutntutan kebutuhan, 
dan semangat gotong- royong. Adapun faktor eksternal yang terdiri dari; tuntunan 
perkembangan zaman, persamaan kebudayaan, terbukanya kesempatan, 
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berpartisipasi dalam kehidupan bersama, persamaan visi dan tujuan, sikap 
toleransi, adanya consensus nilai dan adanya tantangan dari luar. 
Hasil dari integrasi tersebut menghasilkan bentuk- bentuk integrasi yaitu 
integrasi normative, fungsional dan koersif. Integrasi normative dapat diartikan 
sebagai bentuk integrasi yang terjadi akibat adanya norma-norma yang berlaku di 
masyarakat. Dalam hal ini, norma merupakan hal yang dianggap bias 
mempersatukan mereka, integrasi fungsional terbentuk karena ada fungsi-fungsi 
tertentu dalam masyarakat. Sebuah integrasi dapat terbentuk dengan 
mengedepankan fungsi dari masing-masing pihak yang ada dalam sebuah 
masyarakat., dan integrasi koersif terbentuk berdasarkan kekuasaan yang dimiliki 
penguasa. Dalam hal ini penguasa menerapkan cara-cara koersif (kekerasan). 
C. Skema Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masyarakat Wonomulyo 
Faktor Eksternal 
1. Perkembangan 
Zaman 
2. Persamaan 
3. Kesempatan 
4. Visi dan Tujuan 
5. Toleransi 
6. Konsensus Nilai 
7. Tantangan dari 
luar 
Faktor Internal 
1. Kesadaran 
2. Kebutuhan 
3. Semangat Gotong 
Royong 
   
 
Integrasi Normatif 
Integrasi Fungsional 
Integrasi koerif 
Integrasi sosial 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Strategi Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendekatan  ini digunakan 
karena berkaitan dengan topik dan masalah yang dibahas yaitu mengenai integrasi 
sosial antar suku masyarakat di Wonomulyo. Pendekatan kualitatif studi kasus ini 
digunakan untuk memahami,  menggambarkan dan menjelaskan faktor-faktor apa 
yang melatar belakangi masyarakat terhadap aktivitas pertambangan di 
Kecamatan Wonomulyo kabupaten Polman.  
2. Strategi Penelitian 
Strategi yang digunakan dalam penelitaian ini adalah dengan  studi kasus  
karena menurut penulis  inihal lebih tepat dilakukan peneliti yang berusaha 
menggambarkan dan menjelaskan proses integrasi sosial yang terjadi di 
Kecamatan Wonomulyo kabupaten Polman. Selain itu, analisis kualitatif dianggap 
lebih tepat guna menjelaskan fenomena yang terjadi dari pada menggunakan 
pendekatan kuantitatif dalam studi kasus ini. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian. Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan dimulai 
dari  awal bulan Februari hingga akhir bulan Maret 2015. 
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2. Lokasi Penelitian. Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Wonomulyo, 
Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat, keaneka ragaman yang terlihat di 
wonomulyo menjadi alasan kuat sehingga dipilih menjadi lokasi penelitian yang 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa perkembangan bermula karena adanya 
aktifitas penduduk transmigrasi tersebut sehingga sebagian besar masyarakat 
disana menjadi pelaku maupun saksi dari proses integrasi tersebut. 
C. Tipe dan Dasar Penelitian 
1. Tipe Penelitian  
Adapun tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif yaitu sebuah penelitian yang berusaha memberi gambaran maupun 
uraian yang bersifat deskriptif mengenai suatu kolektifitas objek yang diteliti 
secara sistematis dan aktual mengenai fakta-fakta yang ada. 
2. Dasar Penelitian 
Penelitian ini menggunakan studi kasus sebagai dasar penelitian, bertujuan 
untuk memahami fenomena yang sedang terjadi secara nalar (kondisi alamiah) 
yang ada dalam masyarakat ( Juliansyah noor: 2011). Dengan menggunakan 
metode kualtatif maka peneliti berusaha menghasilkan gambaran secara nyata 
sistematis dan akurat sesuai dengan data dilapangan. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel pada pembahasan ini adalah meliputi wilayah di 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
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Agar pembahasan lebih terarah dan sistimatis sesuai dengan tujuan 
penelitian, maka peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk menguraikan hal-
hal yang berkaitan dengan metode penelitian yakni tentang  populasi dan sampel 
1. Populasi  
Sebelum penulis membahas lebih jauh tentang populasi, terlebih dahulu 
akan diuraikan batasan-batasan populasi yang dimaksud. Dalam buku Pengantar 
Metode Statistik II dikemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan unsur-unsur 
yang memiliki satu atau beberapa ciri atau karakteristik yang sama. 
Jadi, yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan obyek yang 
menjadi sasaran penelitian, baik itu seluruh anggota, sekelompok orang, kejadian 
atau obyek yang telah dirumuskan secara jelas dan memiliki ciri-ciri atau 
karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah keselurahan 
masyarakat di Kecamatan Wonomulyo. 
2. Sampel 
Sampel menurut Mohammad Ali mengemukakan bahwa  (1985: 
54)“Sampel adalah sebahagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan 
diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan 
menggunakan tehnik-tehnik tertentu” 
 Sampel dalam penelitian ini tetap akan dibatasi beberapa orang yang akan 
dijadikan obyek wawancara untuk memperoleh data ini. Hal ini sesuai dengan 
maksud jenis sampel yang digunakan yaitu Snow Ball sampling yang 
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mengandung makna bahwa teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya 
kecil, kemudian membesar (Sugiyono, 2011:68).  Sampel dalam hal ini adalah 
tokoh agama, tokoh pemuda, serta aparat terkait. 
Misalnya suatu penelitian menggunakan sampel sebanyak 10 orang, tetapi 
karena peneliti merasa dengan 10 orang sampel ini datanya masih kurang lengkap, 
maka peneliti mencari orang lain yang dirasa layak dan lebih tahu tentang 
penelitiannya dan mampu melengkapi datanya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Salah satu langkah dalam penelitian yang amat penting yaitu pengumpulan 
data, serta data yang digunakan harus valid. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data primer. 
Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung dari 
tempat penelitian, dan untuk melengkapi data yang dilakukan yaitu dengan 
melakukan wawancara mendalam kepada informan dengan berpedoman pada 
daftar pertanyaan yang erat kaitannya dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Pada pengumpulan data primer, peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data antara lain: 
1. Pengamatan(Observasi) 
 Sebelum melakukan wawancara mendalam, maka peneliti terlebih dahulu 
melakukan observasi untuk mengamati masyarakat yang ada di Kecamatan 
Wonomulyo. Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
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sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi 
yang di lakukan adalah observasi non partisipatif, yakni hanya melakukan 
kegiatan pencatatan, pemotretan serta pengumpulan dokumen-dokumen. 
2. Wawancara mendalam (Depth Interview) 
Wawancara mendalam atau depth interview adalah kumpulan data dengan 
menggunakan teknik wawancara mendalam yaitu antara peneliti dengan informan 
yang dilakukan untuk mendapatkan keterangan yang jelas dan falid. Pengumpulan 
data yang dibimbing oleh pedoman wawancara yang sudah dipersiapkan, teknik 
ini disetrai pencatatan konsep, gagasan, pengetahuan informan yang diungkapkan 
lewat tatap muka.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu salah satu cara memperoleh data maupun informasi 
dengan sejumlah dokumentasi yang bersumber dari media massa, dinas maupun 
instansi terkait lainnya, serta menghimpun dan merekam data yang bersifat 
dokumentatif. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data yaitu proses mencari dan menyusun data yang telah 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengancara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit,melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting danyang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan. Sehingga 
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dengan  analisis tersebut data penelitian dapat mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. 
Adapun prosedur dalam menganalisis data kualitatif, menurut Miles 
danHuberman (1984) dalam Sugiyono (2008:91-99) adalah sebagai berikut : 
1.  Reduksi Data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,  dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
2. Penyajian Data, setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. 
3.  Kesimpulan atau Verifikasi, langkah ketiga dalam analisis data kualitatif  
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dankonsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM  LOKASI PENELITIAN 
A. Gambaran umum Kec. Wonomulyo. 
1. Geografi dan Iklim 
 Kecamatan Wonomulyo terletak pada posisi 03
022’51,0 Lintang Utara dan 
119
012’36,4 Bujur Timur dengan batas- batas wilayah sebagai berikut: 
a) Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tapango 
b) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Matakali 
c) Sebelah selatan berbatasna dengan Selat Makassar 
d) Sebelah barat berbatasan dengan Kecematan Mapili 
Kecematan ini secara administratife terbagi dalam 14 desa/kelurahan yakni 
terdiri dari 1 (satu) kelurahan dan 13 desa. Jarak desa/ kelurahan terjauh dari ibu 
kota kecamatan adalah Desa Nepo yaitu 9 Km, sedangkan jarak desa/kelurahan 
yang paling dekat dengan ibu kota kecamatan adalah Kelurahan Sidodadi dengan 
jarak 1Km. 
Keeadaan tanah di Kecamatan Wonomulyo adalah aemua desa berada 
didataran. Berdasarkan hasil pengamatan Kantor Dinas Pertanian Kabupaten 
Polewali Mandar, kecematan Wonomulyo diketahui bahwa curah hujan di 
wilayah ini mencapai 1.691mm per tahun dengan frekuensi 174 hari hujan. Curah 
hujan tertiinggi terjadi pada bulan oktober yang mencapai 288mm, sedangkan 
curah hujan terendah terjadi pada bulan juni yang hanya mencapai 26 mm. 
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Table 1: Luas Wilayah dan Presentase Luas Wilayah Desa/ Kelurahan dari Luas 
Kecamatan di Wonomulyo,2013 
NO Desa/Kelurahan Luas Wilayah (km²) Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
Nepo 
Kebunsari 
Arjosari 
Bumiayu 
Bumimulyo  
Sidorejo 
Sidodadi 
Campurejo 
Sumberejo 
Sugihwaras 
BanuaBaru 
Bakka- Bakka 
Tumpiling 
Galesong 
5,50 
3,24 
3,01 
3,50 
3,25 
3,00 
2,90 
2,37 
4,15 
2,25 
3,72 
2,43 
14,99 
18,51 
7,55 
4,45 
4,13 
4,81 
4,46 
4,12 
3,98 
3,25 
5,70 
3,09 
5,11 
3,34 
20,59 
25,42 
Sumber: Badan Pusat Statisti Kabupaten Polewali Mandar 
 
 
Kecamatan Wonomulyo 72,82 100,00 
25 
Tabel 2: Letak Geografis Menurut Desa/ Kelurahan di 
KecamatanWonomulyo,2013 
NO Desa/Kelurahan Pantai  Bukan Pantai  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
Nepo 
Kebunsari 
Arjosari 
Bumiayu 
Bumimulyo  
Sidorejo 
Sidodadi 
Campurejo 
Sumberejo 
Sugihwaras 
BanuaBaru 
Bakka- Bakka 
Tumpiling 
Galesong 
V 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
V 
_ 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
_ 
Sumber: Badan Pusat Statisti Kabupaten Polewali Mandar 
 
2. Pemerintahan 
Peran pemerintah dalam membangun sangat menentukan majunya suatu 
wilayah. Untuk itu diperlukan perangkat- peramgkat pemerintah yang mampu 
menampung aspirasi dan mengayomi masyarakat. 
 
 
Kecamatan Wonomulyo 2 12 
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Tabel 3: Status Pemerintahan Kelurahan/Desa di Kecamatan Wonomulyo 
NO Desa/Kelurahan Kelurahan Desa 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
Nepo 
Kebunsari 
Arjosari 
Bumiayu 
Bumimulyo  
Sidorejo 
Sidodadi 
Campurejo 
Sumberejo 
Sugihwaras 
BanuaBaru 
Bakka- Bakka 
Tumpiling 
Galesong 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
V 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
_ 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
Sumber: Badan Pusat Statisti Kabupaten Polewali Mandar 
 Kecamata wonomulyo terdiri dari 14 wilayah administrasi setingkat desa/ 
kelurahan, dimana berdasarkan status pemerintahannya 13 diantaranya adlah desa 
dan satu wilayah administrasi yang berstatus kelurahan. 
 Untuk membantu kelancaran programpemerintah di desa dan guna lebih 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, maka setiap desa di Kecamatan 
Wonomulyo membentuk program administrasi kemasyarakatan di bawah desa 
berupa dusun dan RT. Banyaknya dusun dan RT bervariasi antar desa sesuai 
dengan kondisi wilayah dan jumlah penduduk di desa masing- masing. 
Kecamatan wonomulyo secara keseluruhan terdapat 58 Dusun dan 70 RT. 
Kecamatan Wonomulyo 1 13 
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 Dalam penyelenggaraan tugas- tugas pemerintahan dan pelayanan kepada 
masyarakat, di Kecamatan Wonomulyo tercatat jumlah pegawai negeri sipil 
(PNS) sebanyak 193 orang yang berada dibawah beberapa instansi. 
 Keberhasilan membangun suatu desa sangat ditentukan oleh tingkat 
partisipasi masyarakt dan kecakapan pemimpin desa. Kecakapan pun bersifat 
relative, namun salah satu parameternya dilihat dari tingkat pendidikan. Tingkat 
pendidikan kepala desa di Kecematan Wonomulyo masih bervariasi dari SLTP, 
SLTA dan Sarjana. 
Tabel 4: Jumlah Lingkungan, Dusun dan Rukun Tetangga Menurut Desa/ 
Kelurahan di kecamatan Wonomulyo 
NO Desa/Kelurahan Lingkungan Dusun Rukun Tetangga 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
Nepo 
Kebunsari 
Arjosari 
Bumiayu 
Bumimulyo  
Sidorejo 
Sidodadi 
Campurejo 
Sumberejo 
Sugihwaras 
BanuaBaru 
Bakka- Bakka 
Tumpiling 
Galesong 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
5 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
5 
4 
4 
5 
4 
5 
_ 
4 
5 
4 
4 
4 
5 
5 
_ 
6 
_ 
5 
8 
_ 
_ 
10 
11 
12 
_ 
6 
12 
_ 
Sumber: Badan Pusat Statisti Kabupaten Polewali Mandar 
 
 
Kecamatan Wonomulyo 5 58 70 
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3. Sosial 
 Pendidikan adalah salah satu upaya dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa maka pendidikan tidak dapat lepas dari rangkaian proses peningkatan 
kualitas sumber daya manusia yang pada gilirannya akan merupakan modal 
investasi bagi kepentingan pembangunan nasional. Tersedianya data tentang 
pendidikan yang baik akan sangat membantu perencanaan yang dibuat menjadi 
lebih terarah pada sasaran yang diharapkan. 
 Banyak Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) di Kecamatan 
Wonomulyo pada tahun 2013 sebanyak 5 unit, Sekolah Lanjutan Tingkat pertama 
(SLTP) 11 unit, SekolahDasar sebanyak 33 unit dan Taman kanak-Kanak 
sebanyak 12 unit. 
 Seluruh desa di Kecamatan Wonomulyo memiliki Sekolah Dasar yang 
jumlahnya 1 sampai 3 unit sekolah. Sedangkan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
hanya terdapat di 4 desa, demikian pula halnya sekolah SLTA hanya terdapat di 
Kelurahan Sidodadi dan desa Tumpiling 
 Pembangunan dibidang kesehatan selain bertujuan meningkatkan kualitas 
masyarakat dengan mengurangi angka kematian akibat masalah kesehatan, juga 
bertujuan agar semua lapisan masyarakat dapat memperoleh pelayanan kesehatan 
secara merata. Sarana pelayanan kesehatan di kecematan Wonomulyo berupa 2 
unit puskesmas, puskesmas pembantu 2 unit, 12 poskesdes dan 60 posyandu. 
Sementara itu tenaga kesehatan yang tersedia untuk melayani mamsyarakat terdiri 
dari 4 orang dokter, 49 orang paramedis yang terdiri dari 23 orang perawat dan 26 
orang bidan serta 33 orang dukun terlatih. 
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 Kecematan wonomulyo pengguna alat kontrasepsi pada tahun 2013 
tercatat sebanyak 5.168 pasangan. Dari jumlah tersebut sebagian besar pasangan 
mengguankan alat kontrasepsi suntik, yaitu sebesar 2.764 pasang. Kemudian 
menggunakan alat kontrasepsi MOW dan MOP masing- masing hanya tercatat 63 
pasang dan 16 pasang. 
 Beragamnya keyakinan penduduk di daerah ini ditunjukkan oleh fasilitas 
tempat ibadah yang mencirikan agama yang dipeluk oleh masing- masing 
penduduk. Fasilitas tersebut terdiri 81 buah masjid mushollah dan 5 buah gereja. 
Table 5: Jumlah Puskesmas Pembantu,Polindes dan Poskesdes Menurut Desa/ 
Kelurahan di Kecamatan Wonomulyo, 2013 
NO Desa/kelurahan Pustu Polindes Poskesdes 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
Nepo 
Kebunsari 
Arjosari 
Bumiayu 
Bumimulyo  
Sidorejo 
Sidodadi 
Campurejo 
Sumberejo 
Sugihwaras 
BanuaBaru 
Bakka- Bakka 
Tumpiling 
Galesong 
_ 
_ 
_ 
1 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
_ 
1 
_ 
1 
1 
1 
1 
_ 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
Sumber : Puskesmas Kecamatan Wonomulyo 
Kecamatan Wonomulyo 1 _ 12 
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4. POS, Hotel dan Pariwisata 
 Selama tahun 2013 Kantor POS di Kecamatan Wonomulyo memlayani 
pengiriman surat dan paket maupun barang ke beberapa daerah diluar kabupaten 
bahkan diluar provinsi. Namun ditahun 2013 ini hanya ada beberapa desa yang 
memanfaatkan jasa pengiriman lewat kantor pos. 
 Saran penginapan yang ada di kecamatanWonomulyo adalah hotel 
sebanyak 3 buah yaitu Hotel Istana, Hotel Suci dan Hotel Pasific, sedangkan 
penginapan ada dua yaitu Penginapan Marna dan Surya Baru. 
 Sementara untuk tempat wisata hanya ada satu yaitu pantai Mampie yang 
lokasinya berada dibagian selatan Kecamatan Wonomulyo tepatnya berada di 
Desa Galeso. Pantai tersebut paling banyak dikunjungi masyarakat pada hari libur 
atau pada akhir pecan yang berasal dari masyarakat Kecamatan Wonomulyo 
sendiri maupun dari kecamatan lain. 
 Kesenian sebagai salah satu bentuk ekspresi dan kreasi dalam menyatukan 
bakat dan keterampilan yang dimilikai oleh beberapa orang dan ditampung dalam 
berbagai wadah kesenian. Pada yahun 2013 jenis organisasi kesenian yang berada 
dalam Kecamatan Wonomulyo yang tersebar di beberapa desa antara lain berupa 
seni Rebana yang jumlahnya 15 kelompok, Kasida 12 kelompok, Kuda Lumping 
5 kelompok, Gambus dan Campur Sari masing- masing 2 kelompok, serta Seni 
Wayang kulit, reog dan saying- saying hanya terdapat 1 kelompok. 
5. Pertanian 
 Sektor pertanian merupakan tumpuan kehidupan prekonomian di 
Kecematan Wonomulyo pada umumnya. Oleh sebab itu pembangunan di sektor  
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pertanian merupakan hal yang paling penting dalam pembangunan ekonomi pada 
sektor yang lain. Sektor pertanian tersebut terdiri dari: 
1) Sub Sektor pertanianTtanaman Pagar 
2) Sub Sektor Perkebunan 
3) Sub Sektor Peternakan 
4) Sub Sektor Perikanan 
Sub sektor pertanian tanaman pangan masih didominasi oleh tanaman 
padi, dimana pada tahun 2013 luas panennya mencapai 6.995 Ha, dengan 
produksi mencapai 52.463 ton gabah. Sedangkan luas panen tanaman ubi kayu 
adalah 10 ha dengan jumlah produksi hanya 138 ton.  Pada sub sektor perkebunan 
didominasi oleh tanaman kelapa yang luasnya diperkirakan mencapai 477,9 ha 
dengan jumlah produksi 412,66 ton. 
Pembangunan pada sektor peternakan diupayakan untuk meningkatkan 
populasi dan produksi ternak sehingga dapat memenuhi kebutuhan daging bagi 
daerah maupun untuk konsumsi bagi daerah lainnya. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten zpolewali Mandar 
masing- masing populasi ternak besar berupa sapi di Kecamatan Wonomulyo 
mencapai 3.613 ekor, ternak kecil berupa kambing sebanyak 2.132 ekor. 
Sedangkan unggas terdiri dari ayam buras, ayam ras pedaging, dan itik masing- 
masing mencapai 184.503 ekor, 102.750 ekor, dan 106.935 ekor. 
 Pada tahun 2013, pada sub sektor perikanan tercatat luas tambak mencapai 
2.633 ha dengan jumlah produksi pertahun dapat mencapai 5.721,10 ton. 
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Kemudian untuk budidaya laut memiliki luas 90,20 ha dengan jumlah produksi 
sekitar 86,30 ton. Sedangkan untuk kolam dan sawah masing- masing luasnya 
sekitar 17,5 ha dan 15 ha dengan total produksi oertahun adalah 69,23 ton dan 4,7 
ton. 
Tabel 6: Luas tanam, Luas Panen dan Produksi tanam pangan menurut Jenis 
Tanaman di kecamatan Wonomulyo 
NO Jenis Tanaman Luas 
Tanam 
(Ha) 
Luas panen 
(Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Produktivitas 
(Ton/Ha) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
 
9 
 
10 
 
Padi Sawah  
Padi Ladang 
Jagung 
Ubi Jalar 
 
Ubi kayu 
 
Kacang Tanah 
 
Kacang kedelai 
 
Kacang hijau 
 
6.995 
_ 
_ 
_ 
 
8 
 
_ 
 
_ 
 
_ 
6.995 
_ 
_ 
_ 
 
10 
 
_ 
 
_ 
 
_ 
52.463 
_ 
_ 
_ 
 
138 
 
_ 
 
_ 
 
_ 
7,50 
_ 
_ 
_ 
 
13,80 
 
_ 
 
_ 
 
_ 
 
Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Polewali Mandar 
6. Industri 
 Perusahaan yang bergerak disektor industri dibedakan atas industry besar, 
industry sedang, industry kecil dan industry kerajinan rumah tangga. 
Pengelompokan tersebut semata- mata didasarkan atas banyaknya pekerja 
diperusahaan yang bersangkutan. Jumlah pekerja antara 20-29 orang digolongkan 
sebagai industri sedang, pekerja antara 5-19 orang digolongkan sebagai industry 
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kecil dan jumlah pekerjanya lebih kecil dari 5 orang digolongkan daklam industi 
kerajinan rumah tangga. 
 Dari data yang dikumpulkan melalui potensi desa ternyata diketahui usaha 
industry yang ada di Kecamatan Wonomulyo adalah tergolong industry kecil dan 
kerajinan rumah tangga. Yang termasuk dalam kategori industri kecil diantaranya 
adalah industry penggilingan labah, industry pembuatan tahu dan tempe. 
Sedangakan industri pembuatan batu bata masuk dalam kategori industri 
kerajianan rumah tangga. 
 Selain usaha industri juga terdapat usaha perbengkelan berupa service 
barang elektronik seperti servis radio dan televisi. Usaha lainnya yang juga 
terdapat di desa- desa adalah jasa menjahit pakaian, tukang listrik, tukang cukur, 
dan juga salon kecantikan. 
7. perdagangan 
 Pasatr merupakan pusat perdagangan dan tempat terjadinya transaksi 
batrang ataupun jasa antara penjual dan pembeli. Dari 14 desa/ kelurahan yang 
ada di Kecamatan Wonomulyo, ada dua desa/ kelurahan yang memiliki sarana 
pemasaran tradisional yang aktifitasnya berlangsung setiap dua kali seminggu. 
Desa/ kelurahan tersebut adalah desa Kebunsari dan Kelurahan Sidodadi. 
Disamping itu juga kelurahan Sidodadi terdapat satu pasar hewan. 
 Mengingat bahwa aktifitas pasar yang ada di desa/ kelurahan Kecamatan 
Wonomulyo frekuensinya mingguan, maka para pedagang umumnya berpindah- 
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pindah dari suatu pasar ke apasra yang lainnya untuk memasarkan dagangannya 
baik berupa barang- barang kebutuhan sehari- hari maupun produk hasil pertanian 
masyarakat. 
 Koperasi merupakan soko guruperekonomian bagi masyarakat, baik 
masyarakat di daerah perkotaan maupun di daerah pedesaan. Peranan koperasi 
dalam pembanguan perekonomian adalah menghimpun usaha yang berskala kecil 
untuk menjadikan yang lebih besar dengan segala aspeknya. Pada tahun 2013 
tercatat jumlah koperasi Non KUD di Kecamatan Wonomulyo sebanyak lima unit 
koperasi yang hanya terdapat di 3 desa yaitu desa Bumiayu, Desa Sidorejo, dan 
zdesa Sugihwaras. 
 Dalam upaya mempermudah transaksi keuangan, di Kecamatan 
Wonomulyo terdapat beberapa perbankan yang meliputi 5 bank milik pemerintah 
dan 7 bank milik swasta. 
8. Penduduk 
 Berdasarkan hasil proyeksi penduduk, Jumlah penduduk di Kecamatan 
Wonomulyo pada tahun 2013 sebanyak 46.976 jiwa, terdiri dari 23.170 jiwa laki- 
laki  dan 23.806 jiwa perempuan. Di Kecamatan Wonomulyo, kelurahan Sidodadi 
memiliki jumlah pepnduduk paling banyak yakni mencapai 10.768 jiwa, 
sedangkan dea bakka- Bakka merupakan desa yang paling sedikit jumlah 
penduduknya yang hanya mencapai 1.565 jiwa. 
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 Berdasarkan jenis kelamin diketahui pula bahwa secara total kecamatan, 
rasio jenis kelamin penduduk di Kecamatan Wonomulyo mencapai 97, yang 
berarti bahwa jumlah laki- laki lebih sedikit daripada jumlah perempuan atau 
setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 97 penduduk laki- laki. Namun 
bila diperhatikan, rasio jenis kelamin menurut desa sangat bervariasi antar desa 
yaitu 91 hingga 104. Rasio jenis kelamin tertinggi terdapat di desa Campurejo, 
dan terendah terdapat di desa Galeso 
 Pertambahan jumlah penduduk di kecamatan Wonomulyo dipengaruhi 
oleh tiga faktor yaitu kelahiran, kematian, dan perpindahan pepnduduk. 
Berdasarkan registrasi penduduk diketahui jumlah kelahiran yang terdapat di 
Kecamatan Wonomulyo selama tahun 2013 sebanyak 523 prang dan jumlah 
kematian pada tahun yang sama mencapai 107 orang. Sedangkan jumlah 
perpindahan penduduk baik yang masuk ke Kecamatan Wonomulyo maupun yang 
keluar dari daerah ini masing- masing mencapai 120 orang dan 173 orang. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan dibahas secara rinci hasil penelitian berdasarkan pada seluruh 
data yang berhasil dihimpun pada saat penulis melakukan penelitian lapangan 
berbagai desa kecamatan Wonomulyo kabupaten Polewali Mandar. Data yang 
dimaksud dalam hal ini merupakan data primer yang bersumber dari jawaban para 
informan dengan menggunakan pedoman wawancara atau wawancara secara 
langsung dengan informan yang terkait sebagai media pengumpulan data yang 
dipakai untuk keperluan penelitian. 
Laporan hasil penelitian ini akan membahas tentang Integrasi sosial yang 
terjadi antara suku Juwa dengan suku lainnya di Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar. Secara khusus Terdapat tiga permasalahan yang 
akan menjadi pokok pembahasan laporan hasil penelitian ini. Pokok permasalahan 
yang pertama yaitu: Bagaimana suku Jawa di Wonomulyo dalam mempersepsikan 
identitas yang mereka miliki?; Kedua yaitu faktor- faktor yang berpengaruh 
terhadap identitas yang mereka miliki?; dan yang ketiga yaitu Bagaimana pola 
hubungan yang terjadi antara suku Jawa dengan suku lainnya di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar?. Dengan demikian setelah pembahasan 
ketiga pokok permasalahan tersebut kita dapat mengetahui dan memahami proses 
integrasi yang terjadi antar suku dan bagaimana mereka menyikapai perbedaan 
yang dimilikinya dengan masyarakat yang ada di Kecamatan Wonomulyo 
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Namun sebelum penulis membahas lebih lanjut ketiga pokok 
permasalahan tersebut diatas, penulis terlebih dahulu memaparkan mengenai 
identitas informan. Dimana identitas informan memuat data tentang jenis kelamin, 
umur, pekerjaan, pendidikan, dan tempat tinggal atau tempat domisili.  
Adapun susunan isi dari hasil penelitian yang dilakukan diurai secara 
berurut sehingga mudah untuk dipahami. Adapun susunannya adalah sebagai 
berikut: 
 Identitas Informan 
 Sekilas tentang Wonomulyo 
 Persepsi mereka terhadap identitas yang dimilikinya 
 Faktor yang berpengaruh terhadap identitas sosial mereka 
 Pola hubungan yang terjadi antara suku jawa dengan suku lainnya di 
Wonomulyo 
A. Identitas  Informan 
1.Umur  
Umur merupakan salah satu faktor yang memperngaruhi dalam 
proses pengambilan peran, memperoleh informasi atau berbagai pengalaman 
dan pengambilan keputusan dalam lingkugannya. Umur akan memberikan 
pengaruh yang besar pada seseorang tentang bagaimana ia bertindak dan 
melakukan berbagai aktivitas dalam rangka memenuhi kebutuhannya.  
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Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di kecamatan 
Wonomulyo kabupaten Polewali Mandar, maka diketahui rata-rata umur 
informan yang paling muda berkisar 23 tahun dan yang paling tua adalah 65 
tahun. Jumlah informan yang berumur  23,26, 45,46,49 tahun, 28 tahun, 37 
tahun, 38 tahun, 39 tahun, 49 tahun, dan 54 tahun yaitu satu orang, masing-
masing An, Ke, Su, Sa, Ha, Ju, dan Mu. Oleh karena itu, rata-rata informan 
memiliki umur atau usia berkisar 23-54 tahun , seperti yang terlihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 5.1Ditribusi Informan Menurut Umur 
NO Nama Informan Umur 
1 H. Umbar S.sos 57 
2 Warsito 55 
3 Marsam 45 
4 Muh. Faisal 28 
5 Arin  23 
6 Drs. Junaedi 50 
7 Drs. Nurhalim 48 
8 Elizabeth 46 
9 Sundoyo 65 
   Sumber Pengolahan Data Primer 2015 
2. Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap informan yang 
diwawancarai maka penulis dapat mengetahui jenis kelamin dari masing-
masing informan, sebagaimana yang terlihat pada tabel. 
Berdasarkan tabel dibawah ini bahwaterdapat 9 (Sembilan) informan 
yang berjenis kelamin laki-laki yaitu informan H.Umbar, warsito, Marsam, 
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Muh. Faisal,Junaedi,Nurhalim dan Sundoyo, serta 2  informan yang berjenis 
kelamin perempuan yakni Arin dan Elizabeth 
5.2Ditribusi Informan Menurut Jenis Kelamin 
NO Nama Informan Jenis Kelamin 
1 H. Umbar S.sos Laki- laki 
2 Warsito Laki- laki 
3 Marsam Laki- laki 
4 Muh. Faisal Laki- laki 
5 Arin Perempuan 
6 Drs. Junaedi Laki- laki 
7 Drs. Nurhalim Laki- laki 
8 Elizabeth Perempuan 
9 Sundoyo Laki- laki 
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3.Pekerjaan  
Tabel 5.3Ditribusi Informan Menurut Pekerjaan 
 
NO Nama Informan Pekerjaan 
1 H. Umbar S.sos Camat 
2 Warsito Kepala Desa 
3 Marsam Petani 
4 Muh. Faisal Honorer 
5 Arin Mahasiswa 
6 Drs. Junaedi Kepala desa 
7 Drs. Nurhalim Lurah 
8 Elizabeth Pendeta 
9 Sundoyo Pensiunan Bank BRI 
Sumber Pengolahan Data Primer 2015 
Pekerjaan sangat menentukan seseorang dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari.Pekerjaan akan memberikan pengaruh terhadap 
peranan seseorang dalam keluarga maupun lingkungan masyarakat. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini penulis akan memaparkan tentang pekerjaan 
informan sebagaimana yang terlihat pada tabel berikut ini: 
Tebel diatas menunjukkan bahwa informan yang bekerjasebagai 
berikut, satu orang camat, 3 orang kepala desa, satu mahasiswa, satu 
pegawai honorer, seorang petani, seorang pendeta dan satu pensiunan 
pegawai Bank 
4. Pendidikan 
5. Tabel 5.4Ditribusi Informan Menurut Pendidikan 
NO Nama Informan Pendidikan 
1 H. Umbar S.sos S1 
2 Warsito SMA 
3 Marsam SMA 
4 Muh. Faisal S1 
5 Arin S1 
6 Drs. Junaedi S1 
7 Drs. Nurhalim S1 
8 Elizabeth S1 
9 Sundoyo S1 
6.  Sumber Pengolahan Data Primer 2015 
  
Pendidikan merupakan foktor penting bagi seseorang dalam 
meningkatkan taraf  hidupnya. Pendidikan akan memberikan pengaruh pada 
pola pikir seseorang dalam menjalankan aktivitas kehidupannya sehari-hari. 
Setiap peningkatan Sumber Daya Manusia, tingkat pendidikan menjadi 
salah satu faktor penting yang mempengaruhinya.  
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Berdasarkan data yang di peroleh langsung dari para informan 
penelitian maka tingkat pendidikan informan akan penulis paparkan dalam 
tabel berikut: 
  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui tingkat pendidikan 
informan yaitu 7 ( tujuh) orang informan berpendidikan terakhir S1 yaitu 
H. Umbar, Junaedi, Nurhalim, Arin, Muh.Faisal, Elizabeth dan Sundoyo, 2 
(dua) orang berpendidikan SMA yaitu Warsito dan Marsam. 
7.Tempat Tinggal/ Tempat Domisili dan kesukuan 
Penulis sengaja mencantumkan tempat tinggal atau tempat domisili 
informan karena penelitian ini dilakukan di Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar yang terdiri dari beberapa desa. Berdasarkan 
tekhnik penentuan informan yang dilakukan oleh penulis yaitu snow ball 
samplingdimana tekhnik ini merupakan tekhnik penentuan informan 
berdasarkan informasi atau petunjuk informan sebelumnya, dan jika 
informasi yang disampaikan oleh informan tersebut masih maka diharapkan 
informan selanjutnya mampu menyampaikan informasi yang lebih lengkap 
lagi, dan begitu seterusnya.Maka dengan itu penulis berhasil 
mewawancarai Informan sesuai petunjuk atau informasi dari informan 
sebelumnya. Dalam penelitian ini, penulis telah mewawancarai sejumlah 
informan dari beberapa Desa di Kecamatan Wonomulyo, diantaranya 2 
orang yang tinggal di Desa Sugihwaras, 2 orang dari Kelurahan Sidodadi, 
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masing masing satu orang dari Bumiayu, Tumpiling, Banua Baru, Galeso 
dan Sidorejo. 
Tabel 5.5Ditribusi Informan Menurut Tempat Domisili 
No Nama Tempat Suku 
1 H. Umbar S.sos Sugihwaras Jawa 
2 Warsito Sugihwaras Jawa 
3 Marsam Bumiayu Jawa 
4 Muh. Faisal Banua Baru Mandar 
5 Arin Galeso Mandar 
6 Drs. Junaedi Sidorejo Bugis 
7 Drs. Nurhalim Sidodadi Bugis 
8 Elizabeth Sidodadi Toraja 
9 Sundoyo Tumpiling Jawa 
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B.  Sekilas tentang Wonomulyo 
Jejak historis menceritakan bahwa Kecamatan Wonomulyo pada zaman 
dulu  adalah hamparan hutan yang luas dan hampir tidak didapati bukit dan areal 
pegunungan. Penamaan Wonomulyo secara etimology berasal dari term bahasa 
Jawa yaitu Wono dan Mulyo. “Wono” berarti hutan   sedangkan “Mulyo” berarti 
mulia. Dan ketika digabungkan memiliki arti “Hutan yang Mulia”  
Jika  mengacu pada sejarah masa lalu,  dahulunya pada tahun 1934 daerah 
ini dibuka oleh para transmigran dari Jawa   yang  diasingkan oleh Pemerintah 
Hindia Belanda. Bisa juga dikatakan Wonomulyo merupakan tempat pembuangan 
orang-orang yang ada di pulau Jawa dalam rangka Kolonisasi. Menurut bapak 
Warsito (50)  bahwa 
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“Orang Jawa sudah datang sebelum Indonesia merdeka.  Saat itu 
disebut kolonialisasi saat ini disebut transmigrasi” 
(Wawancara 5/2/2015) 
Senada dengan pendapat pak Warsito, camat Wonomulyo juga menceritakan saat 
sesi wawancara mengenai asal mula kedatangan suku Jawa di daerahnya, 
perkemnbangan suku Jawa yang terus meningkat sehingga mereka menjadi 
penduduk mayoritas dibanding suku asli daerah tersebut yakni suku Mandar. 
Berikut pernyataan bapak H. Umbar S.sos (57): 
 
“Wonomulyo sendiri terdiri dari dua kata, yakni Wono dan 
Mulyo. Artinya hutan mulya, itu sebenarnya harapan dari 
masyarakat sebelumnya sehingga member nama dengan hal 
tersebut. Wono ini banyak teransmigrasi dari Jawa sehingga 
banyak nama desa yang diadopsi dari Jawa. Penamaan desa 
tersebut tak lepas dari pengelompokkan yang dilakukan, 
misalnya mereka yang dari Kediri ditempatkan di tempat yang 
sama hingga kampungnya pun dinamai dengan kampong Kediri, 
begitu juga dengan kampung lainnya”. 
(Wawancara 10/2/2015) 
Kecamatan Wonomulyo  secara resmi terbentuk pada tahun 1937 dan 
berstatus distrik. Namun pada awalnya bernama Distrik Colonie kemudian 
berubah menjadi Wonomulyo. Para migran  Jawa yang dibuang ini kemudian 
memulai kehidupan baru di tengah hutan. Tidak diketahui secara pasti berapa 
jumlah orang yang diasingkan. Tetapi, cikal bakal daerah ini tak bisa dilepaskan 
dari kontribusi para etnis Jawa yang kemudian menyulap hutan menjadi areal 
bercocok tanam.  
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Hal  ini tak lepas dari proyek yang dilakukan oleh pemerintah Kolonial 
Belanda untuk membuka lahan-lahan pertanian dan perkebunan sebagai 
langkah menata daerah jajahan di berbagai penjuru Nusantara. Maka sedikit 
lumrah, banyak orang yang menamai Wonomulyo dengan sebutan “Kampung 
Jawa” karena di huni mayoritas orang Jawa, meskipun letaknya berada dalam 
wilayah geografis etnis Mandar. 
Secara geografi, Wonomulyo merupakan dataran rendah dan dekat dengan 
laut. Kecamatan ini terletak sekitar 10 km dari ibukota kabupaten yaitu  Polewali, 
dan 130 km dari ibukota Provinsi Sulawesi Barat yaitu kota Mamuju. Sebelah 
barat berbatasan dengan kecamatan Mapilli, sebelah selatan selat Makassar, 
sebelah timur kecamatan Matakali, sebelah utara  Kecamatan Tapango.  
Dengan  wilayah hamparan sawah yang luas, banyak yang memprediksi 
daerah ini akan menjadi sebuah kota besar sepuluh atau dua puluh tahun kedepan. 
Sebagian areal persawahan ini kini mulai disulap menjadi pusat perniagaan. Hal 
ini menandakan bahwa tingkat konsumsi masyarakat Wonomulyo kian 
berkembang pesat, terlihat  dalam beberapa tahun terakhir ini bangunan-
bangunan  seperti hotel, ruko sudah banyak terbangun. Selain itu,  peningkatan 
jumlah kendaraan baik umum dan pribadi juga sangat meningkat. 
Orang jawa yang datang di Wonomulyo pada mulanya dikelompokkan 
menurut asal mereka, sehingga itulah yang menyebabkan banyak nama desa yang 
juga sama dengan desa di Jawa. Hal ini juga dikatakan oleh camat Kecamatan 
Wonomulyo, H. Umbar. 
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Jika didengar dari penggunaan katanya, nama kelurahan dan desa ataupun 
dusun yang ada di Kecamatan Wonomulyo umumnya menggunakan kosa kata 
dari bahasa Jawa. Dari kedengarannya sangat kentara seperti Sugihwaras, 
Sumberjo, Bumi ayu, Bumi Mulyo, Sidodadi, Kebun Sari, Sidorejo, Campurjo, 
dan Arjo Sari, wilayah-wilayah ini umumnya diisi oleh mayoritas etnis Jawa. 
Sedangkan daerah-daerah yang ditempati oleh etnis Mandar dan Bugis 
menggunakan kosa kata yang mencirikan nama dari kedua etnis ini, seperti dusun 
Ugi Baru Kelurahan Sidodadi (bugis dari Pinrang) , Ujung Baru juga masih dalam 
wilayah Sidodadi (kebanyakan Bugis dari Sidrap), Galeso’, dan Nepo (Bugis 
Pangkep yaitu daerah Labakkang), dan Tumpiling (Bugis dari daerah Sengkang). 
Perkampungan  dengan nama  Banua Baru, Bakka-bakka,  kampung 
Palece, kampung Todang-todang (keduanya masih dalam wilayah kelurahan 
Sidodadi)  dan dusun Simbang  di huni oleh orang-orang Mandar sebagai 
penduduk asli. Tak ketinggalan suku Toraja dan Mamasa yang menyatu di 
kelurahan Sidodadi dan membentuk perkampungan  tersendiri, sehingga orang-
orang kemudian  menamai perkampungan mereka dengan sebutan “kampung 
Tator”.  Lain halnya dengan penduduk dari etnis Makassar tampak menyebar dan 
bermukim di pinggiran  pasar yang juga masih dalam areal Sidodadi dengan 
rumah yang relatif  sederhana (kumuh)  dan umumnya mereka bekerja sebagai 
tukang becak dan buruh bangunan. 
Di Jantung kota Wonomulyo, terdapat Jalan R.Soeparman. Nama jalan 
tersebut untuk mengenang  jasa bapak R. Soeparman yang berasal dari etnis Jawa. 
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Konon, bapak ini merupakan orang yang ditokohkan pada saat pertama kali 
membuka kawasan  ini. Tetapi kenyataan berkata lain, sekarang ini di sepanjang 
jalan tersebut justru yang lebih menonjol adalah bangunan ruko para pedagang 
dari  Bugis dan  Cina, dan satu dua orang saja orang Mandar.  Di sepanjang jalan 
tersebut berderet ruko penjualan seperti toko bangunan, toko pakaian, alat-alat 
elektronik, meubel, dan sebagainya. 
Memang, jika ditinjau dari segi ekonomi,  kecamatan ini  bisa dikatakan 
jauh lebih maju dibandingkan dengan kota Polewali. Di sana, ada sekian bank 
tempat warga menyimpan uangnya seperti bank Danamon dan  bank milik Swasta 
seperti yang dimiliki oleh pengusaha konstruksi ternama  yaitu H. 
Asli. Kedua  bank ini  telah ada  dan itu  tidak kita jumpai di kota Polewali. Pusat 
perbelanjaannya pun  terlihat lebih megah dan lengkap  jika dibandingkan dengan 
pusat perbelanjaan yang ada di kota Polewali. Mulai dari toko-toko yang berdiri 
megah, ditambah pasar yang ramai setiap harinya. Dan ketika tiba hari pasar yaitu 
hari  minggu dan Rabu akan terjadi kemacetan di sepanjang ruas-ruas jalan, ini 
menunjukkan bahwa Kecamatan Wonomulyo merupakan daerah yang maju dari 
segi ekonomi  dan infrastruktur yang dimiliki cukup memadai jika dibanding 
daerah lain. (multikulturalismediwonomulyodibawahbayangbayangkonflik.html). 
Kecamatan Wonomulyo atau yang biaa juga dikenal dengan kampung 
Jawa merupakan daerah yang kaya akan tradisi, namun seiring waktu hal tersebut 
sudah banyak berubah, hal- hal yang dianggap kolot oleh masyarakat berlahan 
ditinggalkan. Tingkat pendidikan dan masuknya budaya luar sangat besar 
pengaruhnya terhadap perubahan ini. 
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C.  Persepsi Suku Jawa di Wonomulyo Terhadap Identitas yang 
Dimilikinya 
 Setiap kali peneliti melakukan wawancara dengan para informan, maka 
yang pertanyaan yang paling sering saya tanyakan adalah bagaiman peneriamaan 
masyarakatdari suku lain terhadap suku Jawa sendiri. Informasi yang saya 
kumpulkan, semua meberi jawaban yang sama. Bahwa mereka diterima dengan 
baik di masyarakat, ini bukan sesuatu yang dipaksakan. Akan tetapi perilaku 
orang Jawa yang juga baik kepada mereka sehingga masyarakat setempat juga 
berlaku yang sama. 
 Suku Jawa yang dikenal dengan keramahannya ternyata berdampak baik 
bagi kelangsungan mereka di Kecamatan Wonomulyo, tak ada kecemburuan 
sosial dari masyarakat, bahkan diantara mereka banyak tokoh masyarakat yang 
mampu menjadi penengah buat masyarakat lain diluar dari suku mereka. 
 Salah satu contoh adalah ketika di masyarakat terjadi konflik, maka yang 
terlibat adalah tokoh masyarakat setempat untuk mendamaikan kedua belak pihak. 
Kepercayaan yang diberikan terhadap orang Jawa membuatnya diterima disemua 
lapisan masyarakat. 
Pak Sundoyo adalah seorang pensiunan salah satu Bank, sudah banyak 
sekali pengalaman yang telah dilaluinya ketika berhadapan dengan masyarakat 
diluar dari suku jawa. Namun, apa yang dikhawatirkan selama ini ketiaka pertama 
kali datang di Sulawesi, yang ia ketahui sebelumnya bahwa orang Sulawesi 
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adalah mereka yang susah untuk diajak bekerja sama, bahkan lebih dari itu orang 
Sulawesi sangat mudah untuk tersulut emosinya. 
Berikut pernyataan pak Sundoyo (65) seorang tokoh masyarakat yang 
sangat disegani di Kecamatan Wonomulyo 
“Sejak saya datang, banyak sekali perubahan yang terjadi. 
Perubahan itu saya rasa sesuatu hal yang baik. Misalkan suku 
Mandar yang terkenal dengan temperamental. Namun ketika 
lama tinggal disini, sedikit demi sedikit mengalami perubahan 
mungkin karena pergaulan dengan lintas suku yang ada.” 
(wawancara , 25/3/2015) 
 
Seiring perjalanan waktu persepsi itu sudah mulai hilang, bahkan pak 
Sundoyo merasa bersalah karena pernah menduga- duga sesuatu yang belum 
pernah ia buktikan sendiri. Menurutnya orang- orang lokal sangat baik terhadap 
mereka yang pendatang terutama dari Jawa, bahkan tak sungkang untuk bekerja 
sama dan membaur seperti yang lainnya. 
Seperti hal ini, dijelaskan dalam materi perubahan sosial dan kebudayaan. 
Setiap masyarakat pasti mengalami perubahan karena berbagai faktor. Perubahan- 
perubahan hanya dapat ditemukan oleh seseorang yang sempat meneliti susunan 
dan kehidupan suatu masyarakat pada suatu waktu dan membandingkannya 
dengan susunan dan kekhidupan suatu masyarakat pada waktu tertentu dan 
membandingkannya dengan susunan dan kehidupan masyarakat tersebut pada 
waktu yang lampau. Seseorang yang tidak sempat menelah susunan dan 
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kehidupan masyarakat desa di Indonesia misalnya akan berpendapat bahwa 
masyarakat tersebut statis, tidak maju, dan tidak berubah. 
Pernyataan demikian didasarkan pada pandangan sepintas yang tentu saja 
kurang mendalam dan kurang teliti karena tidak ada suatu masyarakat pun yang 
berhenti pada suatu titik tertentu sepanjang masa. Orang- orang desa sudah 
mengenal perdagangan, alat- alat transport modern, bahkan dapat mengikuti 
berita- berita mengenai daerah lain mengenai media elktronik maupun media 
massa. (Soerjono Soekanto 259:2010) 
 Suku Jawa di Kecamatan Wonomulyo merupakan suku yang mayoritas, 
mereka berprofesi hampir disegala bidang dan menguasai mayoritas sumber daya 
alam yang ada di Kecamatan Wonomulyo. Mereka dengan suku lainnya hidup 
rukun dan tak pernah ada gesekan karena maslah suku, ini disebabkan karena 
mereka menganggap mereka sebagai satu bagian yaitu masyarakat Wonomulyo.
 Seperti yang dikatakan Muh. Faisal(28), salah seorang informan dari desa 
Banua Baru, dirinya sendiri mengaku dari suku Mandar, walaupun orang tua 
mereka berasal dari suku yang berbeda. Muh. Faisal merupakan hasil dari 
asimilasi antara suku Jawa dengan suku Mandar. Berikut kutipan wawancara 
kami: 
“Interaksi mereka sangat baik, bahkan mereka tidak 
membedakan latar belakang kesukuannya. Saling membaur dan 
bekerja sama satu sama lainnya.   
 (Wawancara, 8/2/2015) 
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 Ketika peneliti bertanya persepsi mereka terhadap identitas sosial yang 
dimilikinya, maka jawaban mereka seragam yakni mereka diterima dengan baik di 
masyarakat, sikap baik yang ditunjukkan orang Jawa ternyata berdampak baik 
terhadap mereka juga. Orang- orang diluar dari suku Jawa menganggap bahwa 
mereka orang yang baik dan gampang bergaul dengan masyarakat.  
Berikut ini informasi yang didapatkan dari beberapa informan, yang 
pertama salah seorang warga dari desa Galeso yaitu Arin (23): 
“Masyarakat disini sama halnya dengan daerah lain, mereka 
tidak menjadikan maslah hal- hal yang berkaitan dengan 
perbedaan suku. Mereka tetap bekerja sama dan hidup rukun 
satu sama lainya” 
(Wawancara 25/2/2015) 
Pernyataan diatas membuktikan bahwa suku Jawa benar- benar diterima di 
masyarakat,  perbedaan yang terjadi bukan sesuatu yang dibesar- besarkan. 
Informan diatas bukan lah berasal dari suku Jawa, namun mereka mengenal baik 
orang- orang dari Jawa. 
Perilaku masyarakat juga sangat terlihat ketika ada acara- acara 
keagamaan, mereka saling menyatu sehingga terlihat tidak ada perbedaan diantara 
mereka, salah seorang tokoh masyarakat yang sempat kami wawancarai, beliau 
adalah Elizabeth (46) seorang pendeta di desa Sidodadi, ia mengatakan bahwa: 
“Kami sangat menjujung tinggi tolelransi itu, misalanya saat 
perayaan natal, banyak dari orang islam yang membantu 
membantu untuk gotong- royong membersihkan tempat ibadah. 
Begitup sebaliknya yang kami lakukan setiap kali perayaan 
ibadag mereka” 
(Wawancara, 25 Februari 2015) 
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Interaksi yang terjalin selama ini sukses menyatukan mereka, hubungan 
antarmasyrakat yang semakin intens menyebabkan perbedaan diantara mereka 
seolah- olah hilang. Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antarindividu, 
individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok lainnya.  
Menurut John Lewis Gillin menjelaskan pengertian interaksi sebagai 
berikut: 
"Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial dinamis yang menyangkut 
hubungan antarindividu, antara individu dan kelompok, atau antar kelompok." 
Hal diatas sejalan dengan hasil wawancara kami dengan pak nurhalim 
(41), beliau adalah Lurah di Sidodadi.  Di sesi wawancara ia menyatakan bahwa: 
“kalau semua suku yang ada disisni, itu betul- betul bersinergi  
sesame suku, baik suku Mandar, Bugis, jawa dan Toraja. Jadi 
disini orang bilang heterogen atau banyak suku.  
Menurut saya dan memang begitulah yang terjadi, mereka 
hidup rukun. Selama mereka tinggal disini maka mereka 
menganggap bahwa dia orang sini (Wonomulyo). Tidak ada 
perbedaan suku dan apalagi menonjolkan suku mereka, yang 
ada adalah Polewali Mandar. 
Sebagai contoh di kantor lurah ini, pegawai terdiri dari 
berbagai suku, ada Bugis, Toraja, mandar dan Jawa dan mereka 
bias bekerjasama satu dengan lainnya. Hal yang sama juga 
berkaitan dengan agama, toleransi sangat dijunjung. Ketika  
ada acara keagamaan maka kami instruksikan untuk yang 
lainnya ikut membantu.” 
(wawancara,25/3/2015) 
Terjadinya interaksi karena ada proses aksi dan reaksi.  
Manusia punya naluri gregariousness, yaitu naluri untuk selalu hidup 
berkelompok atau bersama dengan orang lain              .  
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Sebagai makhluk sosial, manusia punya kecenderungan untuk bekerja sama 
dengan orang lain.( http://www.blogsosiologisma.my.id/2009/03/interaksi-
sosial.html)                          . 
  Faktor-faktor yang mendorong manusia untuk hidup bersama dengan 
orang lain yaitu untuk: .                        :                        
a. memenuhi kebutuhan hidupnya.                                       .   
b. mempertahankan diri                                                       . 
c. meneruskan generasi atau keturunan                                                   . 
d. hidup bersama 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang dilakukan dalam peneliti- an 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut:   
Pertama, secara umum hubungan (integrasi) sosial antara masyarakat 
lintas suku di Kecamatan Wonomulyo berjalan dengan baik. Hal itu ditandai 
dengan tingginya intensitas interaksi sosial antar masyarakat, tidak terjadi jarak 
sosial dan upaya menjaga keamanan dan harmoni bersama. Interaksi dan 
kerjasama antara masyarakat berjalan dengan baik, bahkan terjadi per kawinan 
campuran antara suku.  
Sejalan dengan pernyataan diatas, beberapa informan juga menyatakan hal 
tersebut. Mereka dengan yang lainnya sudah menyatu bahkan seperti orang- orang 
yang berasal pada daerah yang sama. Drs. Junaedi (50) salah seorang tokoh 
masyarakat di desa Sidorejo mengatakan bahwa: 
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“Itulah yang menjadi keunikan dari daerah kami, berbagai suku 
yang menghuni namuan mereka seperti berasal dari suku yang 
sama. Tidak ada kelompok tertentu yang merasa dikucilkan. 
Sangat sulit untuk memisahkan mereka karena diantara mereka 
banyak yang sudah hasil dari asimilasi. Sehingga perbedaaan itu 
akan sedikit demi sedikit berkurang”. 
(wawancara, 25/2/2015) 
Namun demikian, integrasi tersebut mulai terganggu oleh hal-hal yang 
dapat memecah belah masyarakat. Persoalan- persoalan ini timbul bukan karena 
melemahnya ikatan integrasi diri dalam masyarakat itu sendiri, akan tetapi sebagai 
akibat dari pengaruh-pengaruh dari luar dari daerah tersebut.  
Namun, imbas dari persoalan tersebut sangat signifikan bagi kelangsungan 
integrasi masyarakat Wonomulyo menjadi sangat rentan (Unverable level), karena 
masyarakat menjadi terganggu secara sosial dan psikologis.   
Pak Sundoyo adalah seorang pensiunan bank menyatakan hal serupa, sejak 
ia tinggal di Wonomulyo banyak sekali perubahan- perubahan yang terjadi 
diakibatkan masuknya budaya- budaya luar. Berikut pernyataan pak Sundoyo (65) 
sebagai brikut: 
“Apa yang saya liat sekarang ini, suku Jawa akan terus 
mengalami perubahan. Tradisi – tradisi yang sebelumnya sudah 
dipertahankan akan terkikis sedikit demi sedikit.  Mengapa? 
Karena komitmen dari berbagai pihak itu gak kelihatan, jadi 
ada kecenderungan akan punah. Tidak ada usaha untuk 
mempertahankan budayanya. Hal ini juga terjadi dengan suku 
lain”. 
(wawancara, 25/3/2015) 
Kedua, terkait dengan modal sosial yang mempercepat atau memperkuat 
integrasi sosial di Wonomulyo, penelitian ini menemukan beberapa faktor, yaitu 
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sebagai berikut: persamaan historis masyarakat Desa yang berdampak pada 
kebanggaan asal usul dan sebagai penanda identitas. 
Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan Muh. Faisal 
(28), beliau mengatakan bahwa: 
Walaupun di desa ini mayoritas dengan suku Mandar, bukan 
berarti masyarakat kami selalu menonjolkan suku lokal. 
Banyak hal yang terjadi seperti halnya yang ada didesa sebelah 
yang mayoritas dari suku Jawa. Masyarakat kami juga sangat 
menjunjung tinggi toleransi antar suku, Keberagaman itu bukan 
menjadi halangan untuk kita semua menjadi satu. 
(Wawancara,8/2/2015) 
Modal sosial integrasi sosial lainnya adalah kearifan lokal yang 
dipraktekkan oleh masyarakat seperti tradisi Mappatudu’, Kuda lumping, majelis 
dzikir dan ritual keagamaan lainnya. Kemudian, faktor ikatan kekerabatan antar 
warga masyarakat yang telah mengakui perkawinan campuran turut juga 
memperkuat integrasi sosial masyarakat Wonomulyo.   
Sebuah kebudayaan besar biasanya memiliki sub-kebudayaan (atau biasa 
disebut sub-kultur), yaitu sebuah kebudayaan yang memiliki sedikit perbedaan 
dalam hal perilaku dan kepercayaan dari kebudayaan induknya. Munculnya sub-
kultur disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya karena 
perbedaan umur, ras, etnisitas, kelas, aesthetik, agama, pekerjaan, 
pandangan politik dan gender.  
Ada beberapa cara yang dilakukan masyarakat ketika berhadapan dengan 
imigran dan kebudayaan yang berbeda dengan kebudayaan asli. Cara yang dipilih 
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masyarakat tergantung pada seberapa besar perbedaan kebudayaan induk dengan 
kebudayaan minoritas, seberapa banyak imigran yang datang, watak dari 
penduduk asli, keefektifan dan keintensifan komunikasi antar budaya, dan tipe 
pemerintahan yang berkuasa.  
(https://irhambaktipasaribu.wordpress.com/2012/04/09/agama-budaya-peradaban-
sebagai-pemersatu-didalam-intraksi-kehidupan-masyarakat/) 
Faktor letak geografis Desa yang strategis menjadi daerah penghubung 
antara berbagai di kabupaten Polewali mandar  juga menjadi faktor positif bagi 
Kecamatan Wonomulyo untuk menjadi daerah yang terbuka untuk terjadinya 
interkasi lintas masyarakat dan budaya.  
Faktor lainnya yang tidak kalah penting mendukung integrasi sosial adalah 
peran lembaga kemasyarakatan desa yang berfungsi secara efektif dalam menjaga 
harmoni dalam masyarakat. Hal tersebut juga diungkapkan salah seorang 
informan dari desa Bumiayu, beliau adalah pak Marsam(45). Menurutnya bahwa 
untuk tetap menjaga kesatuan masyarakat maka pemerintah desa biasanya 
melakukan acara- acara. Berikut kutipan wawancaranya: 
Sering setahun sekali kami mengadakan perkumpulan secara 
nasionalis, suku Jawa, Bugis, Mandar dan lainnya ataupun 
perkumpulan dengan lintas agama. Kita mengadakan kumpul “ 
Bareng”, biasanya kita kumpul dibulan muharram, kita 
namakan dengan Istigozah atau doa bersama.  
(wawancara, 12/2/2015) 
Modal budaya ini dari semula sudah tumbuh dalam masyarakat, tapi 
terjadi secara sporadis sebagai tradisi yang diwariskan secara turun temurun, 
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Ketika terjadinya konflik sosial, maka terjadi upaya penguatan atau revitalisasi 
modal budaya tersebut menjadi modal sosial terjadinya integrasi sosial dalam 
masyarakat.   
Namun demikian, ada juga faktor yang menghambat integrasi sosial, 
diantaranya adalah proses penyebaran identitas masyarakat sebagai akibat dari 
“rasa kekhawatiran” masyarakat terhadap ancaman dari luar desa. Kemudian, 
sikap tertutup masyarakat dengan dalih menjaga keamanan, suatu waktu bisa 
menjadi bumerang bagi masyarakat, karena masyarakat akan “terpenjara” oleh 
rasa keterikatan pada diri mereka sendiri. 
D. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Suku Jawa Terhadap Identitas 
Sosial yang Dimilikinya 
Kelompok atau masyarakat yang tingkat kemajemukannya rendah, 
integrasi sosial akan mudah dicapai. Sebaliknya, dalam kelompok atau 
masyarakat majemuk, integrasi sosial akan sulit dicapai dan memakan waktu yang 
sangat lama. Dengan demikian, dapat kita katakan bahwa semakin homogen suatu 
kelompok atau masyarakat, semakin mudah pula proses integrasi antara anggota 
di dalam kelompok atau masyarakat tersebut. Contoh kelompok atau masyarakat 
yang homogen adalah kelompok atau masyarakat dengan satu suku bangsa. 
Umumnya, dalam kelompok yang kecil, tingkat kemajemukan anggotanya 
relative rendah sehingga integrasi sosialnya akan lebih mudah tercapai. Hal itu 
dapat disebabkan, dalam kelompok kecil, hubungan sosial antar anggotanya 
terjadi secara intensif sehingga komunikasi dan tukar menukar budaya akan 
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semakin cepat. Dengan demikian, penyesuaian atas perbedaan perbedaan dapat 
lebih cepat dilakukan. Sebaliknya, dalam kelompok besar, yang tingkat 
kemajemukannya relatif tinggi, integrasi sosial akan lebih sulit dicapai. 
Anggota kelompok yang baru datang tentu harus menyesuaikan diri 
dengan identitas masyarakat yang ditujunya. Namun, semakin sering anggota 
masyarakat datang dan pergi, akan semakin sulit pula proses integrasi sosial. 
Sementara itu, dalam masyarakat yang mobilitasnya rendah, seperti daerah atau 
suku terisolasi, integrasi sosial dapat cepat terjadi. 
  Efektivitas komunikasi yang baik dalam masyarakat juga akan 
mempercepat integrasi sosial. Semakin efektif komunikasi berlangsung, semakin 
cepat integrasi anggota anggota masyarakat tercapai. Sebaliknya, semakin tidak 
efektif komunikasi yang berlangsung antara anggota masyarakat, semakin lambat 
dan sulit integrasi sosial tercapai. (http://ao-in.blogspot.com/2015/01/faktor-
pendorong-dan-penghambat_14.html) 
Masyarakat yang berbeda suku pada umumnya mengalami kesulitan untuk 
berinteraksi dengan orang lain diluar dari suku mereka. Untuk itu perlu mereka 
mengubah kebiasaan itu, perubahan itulah yang tentunya membuat integrasi 
mudah terjalin di masyarakat. Mengingat di Kecamatan Wonomulyo adalah 
masyarakatnya yang multikultural, maka perlu adanya toleransi- toleransi yang 
lebih luas untuk mempertahankan identitas mereka. Hal ini berlaku untuk semua 
suku yang ada di Kecamatan Wonomulyo. Salah seorang informan mengatakan 
bahwa perubahan yang terjadi di masyarakat akibat dari perpaduan budaya yang 
ada di Wonomulyo.  Pak Sundoyo (65) Berikut kutipannya: 
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“Sejak saya datang, banyak sekali perubahan yang terjadi. 
Perubahan itu saya rasa sesuatu hal yang baik. Misalkan suku 
Mandar yang terkenal dengan temperamental. Namun ketika 
lama tinggal disini, sedikit demi sedikit mengalami perubahan 
mungkin karena pergaulan dengan lintas suku yang ada”. 
(wawancara, 25/3/2015) 
Selain itu, salah seorang informan juga mengatakan hal yang serupa, pak 
Marsam (45) mengatakan bahwa: 
“Menurut saya hal ini disebabkan tingakat pengetahuan 
masyarakat yang semakin maju, pendidikan agama khususnya. 
Mereka menyadari bahwa hal ini ada unsure yang tidak sesuai 
dengan ajaran islam sehingga lambat laun ditinggal oleh 
masyarakat. Mungkin ini juga yang salin merekatkan 
masyarakat, agama sangat berperan untuk menjaga silaturahmi 
mereka. Seperti yang adek lihat masyarakat hidup rukun dan 
Alhamdulillah tidak ada konflik yang terjadi antar suku”. 
(wawancara 10/2/2013) 
Pernyataan diatas menunjukkan bahwa perlunya perubahan itu untuk bias 
membaur dengan masyarakat. Sehingga apa yang menjadi pembeda akan sedikit 
demi sedikit ditinggalkan. 
Mengawali sub pembahasan ini, maka terlebih dahulu akan diuraikan 
pengertian hubungan sosial dan interaksi sosial. Hubungan sosial adalah 
merupakan wujud dari adanya proses interaksi yang dapat menimbulkan interaksi  
sosial yang dapat menimbulkan proses kerja sama karena orientasi  orang 
perorangan terhadapa perlengkapan dan bahkan terhadap kelompok orang lain. 
Sedangkan interaksi sosial adalah suatu hubungan yang terjadi antara individu 
dengan individu, individu dengan kelompok, atau antara kelompok dengan 
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kelompok dalam berbagai aspek kehidupan karena ada kepentingan yang ingin 
dicapai.  
Informan juga menjelaskan hal yang sama, salah seorang diantaranya 
adalah pak Nurhalim (41). Beliau adalah seorang lurah di Sidodadi, setiap hari ia 
terlihat sibuk melayani warganya, hal yang menarik juga ketika peneliti masuk ke 
mengetahui jika pegawai yang dikantor merupakan mereka yang berasal dari 
berbagai suku dan agama. Namun terlihat mereka terlihat bekerja secara 
profesionalisme. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan pak nurhalim: 
“Semua suku yang ada disisni itu betul- betul bersinergi  
sesame suku, baik suku Mandar, Bugis, jawa dan Toraja. Jadi 
disini orang bilang heterogen atau banyak suku. Sebagai 
contoh di kantor lurah ini, pegawai terdiri dari berbagai suku, 
ada Bugis, Toraja, mandar dan Jawa dan mereka bias 
bekerjasama satu dengan lainnya.” 
(wawancara, 25/2/2015) 
Uraian pada sub pembahasan ini akan digambarkan bentuk hubungan 
interaksi sosial suku Jawa dengan suku lainnya di Kecamatan Wonomulyo 
kabupaten Polewali Mandar setelah terjadinya perubahan sosial, yang mana dari 
suatu bentuk hubungan yang sangat disassosiatif, eksklusif atau tertutup, menjadi 
suatu hubungan yang assosiatif, terbuka dan inklusif. Khususnya dalam 
berhubungan dengan masyarakat sekitarnya. Hubungan yang assosiatif menurut 
Soekanto (1982) dapat diperinci dalam bentuk kerjasama, akomodasi dan 
asimilasi. Dan bagi peneliti, perincian- perincian ini yang akan menjadi pedoman 
untuk melihat bentuk- bentuk perubahan itu,  yang mana perubahan itulah yang 
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menjadikan faktor diterimanya dan semakin eksisnya suku Jawa di Wonomulyo, 
yaitu sejauh mana kerjasama mereka dan kerjasama dalam bentuk apa saja.  
Begitu juga halnya dengan tingkat akomodasi orang- orang atau komunitas 
suku Jawa dalam segala aspek kehidupannya dengan masyarakat setempat,baik 
dalam soal kepemudaan, kemasyarakatan maupun persoalan politik, dengan 
membandingkan antara tingkat akomodasi yang terjadi dulu dan saat ini. 
Kemudian yang ketiga adalah asimilasi yang terjalin antara komunitas suku Jawa 
dengan suku lainnya. 
Sejalan dengan pendapat diatas, pak Nurhalim (41) mengatakan tentang asimilasi:  
“Oh iya sangat banyak, saya sendiri juga yang melakukan itu 
(asimilasi), istri saya suku Makassar dan saya sendiri suku 
Mandar dan sudah banyak masyarakat yang melakukan itu” 
(wawancara 25/2/2013) 
 
Sebelum peneliti menggambarkan secara detail mengenai bentuk- bentuk 
perubahan hubungan yang asossiatif, maka terlebih dahulu peneliti akan 
menggambarkan suatu gambaran dimana orang- orang dari suku Jawa di 
Wonomulyo  dulunya merupakan hubungan sosial yang masih “dissosiatif” 
karena hubungan yang mereka lakukan dengan masyarakat sekitar masih sangat 
terbatas sehingga apa yang dilihat sekarang sebelumnya tidak seperti itu adanya. 
Kawin silang antara suku belum terjadi, kalaupun terjadi maka hanya dilakukan 
oleh satu dua orang saja dari kalangan suku Jawa.  
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Melihat integrasi yang terjadi, maka ada faktor- faktor yang tentunya 
sangat berpengaruh dalam menjaga kesatuan mereka. Kerjasama antara 
masyarakat dari berbagai suku juga masih sangat kental, ini tentu menjadi alasan 
bagiaman orang Jawa diterima di Wonomulyo. 
Kerjasama yang dimaksud adalah pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh 
individu  tapi dikerjakan secara bersamaan oleh dua orang atau lebih dengan 
tujuan agar pekerjaan tersebut menjadi lebih ringan. Dengan kerja sama maka kita 
juga dapat mewujudkan salah satu ciri khusus masyarakat Indonesia yaitu 
meyelesaikan pekerjaan dengan gotong royong dan menemukan jalan keluar 
dengan musyawarah. Dalam kerjasama tentunya ada beberapa aturan yang harus 
dijadikan landasan sehinga untuk menjalankan kerjasama tersebut terjalin rasa 
saling di untungkan.( http://manusiapinggiran.blogspot.com/2014/04/bentuk-
bentuk-hubungan-sosial-asosiatif.html) 
Seperti yang dikatakan salah seorang informan, Arin (23), salah seorang 
warga dari desa Galeso. menurutnya: 
“Ada waktu – waktu tertentu dimana masyarakat saling gotong 
royong untuk membajak sawah, panen ataupun menanam padi. 
Karena areal yang sangat luas maka tentunya melibatkan 
banyak warga masyarakat. Seperti yang saudar lihat bahwa 
sebenarnya mereka saling berbaur dan bekerja sama, diantara 
mereka belum tentu satu suku semua, ada beberapa suku yang 
terlibat di dalamnya, termusuk dengan melibatkan suku Jawa.” 
(Wawancara,25/2/2015) 
Dalam kehidupan sehari-hari apa yang kita kerjakan secara tidak sadar 
biasanya melibatkan orang lain untuk mempercepat pekerjaan tersebut. Karena 
manusia memang makhluk sosial yang selalu memerlukan adanya orang lain 
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dalam kehidupan, dan dalam hal itu tanpa disadari sudah melakukan asas 
kerjasama dalam lingkungan sekitar. 
Sejalan dengan pernyataan diatas, Muh. Faisal (28) salah seorang warga 
dari desa Banua Baru Kecamatan Wonomulyo mengatakan bahwa: 
“Interaksi mereka sangat baik, bahkan mereka tidak 
membedakan latar belakang kesukuannya. Saling membaur dan 
bekerja sama satu sama lainnya.” 
(Wawancara, 8/2/2015) 
Wujud dari kerjasama bisa merupakan kerja kelompok ataupun kerja yang 
mencakup skala luas misalnya kerjasama antar organisasi atau kerjasama antar 
negara (kerjasama internasional). Untuk kerjasama yang melibatkan negara lain 
maka diatur dalam skala yang lebih besar tentunya dengan berbagai tujuan 
misalnya untuk bertukar pendidikan, kerjasama dalam dunia perdagangan dan lain 
sebagainya. 
Menerapkan konsep kerjasama maka kita akan mendapatkan kemudahan 
dalam menyelesaikan pekerjaan yang berat atau membutuhkan kekuatan 
kelompok. Dalam hal ini tentunya harus ada batasan yang jelas ketika suatu 
kerjasama ditetapkan, agar kelak dikemudian hari tidak menjadi kabur apa tujuan 
dan manfaat dari kerjasama tersebut. Juga, supaya kerja sama yang terjalin tetap 
pada jalur yang sudah disepakati dan tidak menimbulkan konflik dalam kerjasama 
tersebut. (http://tepus.org/2014/02/pengertian-kerjasama/) 
Berkaitan dengan hubungan kerjasama, berikut ini pernyataan Arin (23) 
menjelaskan hubungan kerjasama yang terjadi di desanya yaitu desa Galeso, 
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menurutnya jika warga disana sudah seperti satu bagian seperti masyarkat yang 
berasal dari suku yang sama. 
“Masyarakat disini sama halnya dengan daerah lain, mereka 
tidak menjadikan maslah hal- hal yang berkaitan dengan 
perbedaan suku. Mereka tetap bekerja sama dan hidup rukun satu 
sama lainya” 
(Wawancara, 25/2/2013) 
Melihat sejauh mana hubungan kerjasama oleh orang Jawa dengan suku 
lainnya, maka peneliti telah melakukan observasi dan wawancara atau diskusi 
dengan beberapa responden. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadapa identitas 
suku Jawa yang dimilikinya sangat terlihat dari kerjasama yang mereka lakukan., 
yang mana mereka salaing membaur satu sama lain dan menjadi alas an kuat 
integrasi mereka tetap terjalin. Dari proses wawancara tersebut dapat 
mengakumulasi bentuk- bentuk kerjasama dalam bentuk kegiatan sosial 
kemasyarakatan, kegiatan keagamaan, prekonomian, maupun adat- istiadat. 
a) Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 
Suatu masyarakat dalam kehidupan sehari- harinya pasti mempunyai 
kegiatan- kegiatan sosial yang melibatkan orang- orang yang tinggal dan masuk 
dalam komunitas masyarakat diwilayah dimana mereka berdomisili, dari sini 
peneliti melihat sebagai gambaran penarimaan masyarakat terhadap orang Jawa di 
Wonomulyo. Komunitas suku Jawa sebagai salah satu komunitas dari beberapa 
komunitas yang ada di Kecamatan Wonomulyo telah menunjukkan kerjasama 
yang baik dengan dasar hubungan sosial kemanusiaan antara satu dengan lainnya. 
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Dari beberapa informasi yang peneliti himpun, tidak ada satu informasi yang 
mengindikasikan akan kesan jelek terhadap kerjasama yang ditunjukkan oleh 
masyarakat Jawa, atas kegiatan- kegiatan sosial kemasyarakatan di lokasi 
penelitian. Beberapa kegiatan sosial kemasyarakatan di lokasi penelitian. 
Beberapa kegiatan sosial umpamanya kerja bakti mingguan setiap hari minggu, 
memperbaiki jalan dan ikut serta dalam rapat- rapat yang dilakukan oleh aparat 
desa bgitupun dengan rapat yang melibatkan orang tua murid di sekolah. 
Kerjasama dalam kegiatan –kegiatan sosial kemasyarakat seperti yang 
diuraikan diatas, peneliti akumulasi dari informasi- informasi beberapa informan 
diantaranya seperti yang dituturkan oleh bapak H. Umbar (57), beliau adalah 
camat Wonomulyo,. Menurutnya bahwa orang Jawa bertahan lama karena 
disebabkan mereka mau bekerjasama. 
“Orang jawa itu gampang diarahkan, namun pada dasarnya itu 
tergantung dari pemimpinnya, Cuma yang banyak terdengar 
karena orang jawa mudah untuk diajak kerjasama”. 
(Wawancara, 10/2/2015) 
Kutipan wawancara uraian tersebut membuktikan bahwa komunitas suku 
Jawa menganggap diri mereka merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
kelompok masyarakat yang lain di desa- desa kecamatan Wonomulyo, sehingga 
setiap ada kegiatan- kegiatan sosial yang melibatkan orang banyak mereka harus 
ikut terlibat di dalamnya. Uraian- uraian tersebut juga diperkuat oleh bapak Faisal 
(28) yang berasal di daerah Banua Baru, berikut pernyataannya: 
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“Kami dari dulu tidak pernah melihat seseorang dari latar 
belakang yang mereka miliki, selama mereka tidak mengganggu 
kami maka kami juga berlaku sama dengan yang mereka 
lakukan.Kami sangat menjunjung tinggi identitas kami dan 
begitu juga suku suku Jawa, tapi sekali lagi itu bukan menjadi 
hambatan untuk saling bekerjasama dan hidup berdampingan”. 
(Wawancara, 8/2/2015) 
Dari pandangan- pandangan tersebut baik yang datang dari suku Jawa 
maupun selain dari komunitas suku Jawa, diakui bahwa mereka bekerjasama satu 
dengan lainnya untuk tetap menjadi satu bagian dan menjadi satu seperti halnya 
masyarkat yang tak memiliki perbedaan mendasar yang selalu dibesar- besarkan. 
b) Kegiatan Keagamaan 
Selain kerjasama dalam bidang sosial kemasyarakatan, perubahan 
hubungan yang ditunjukkan dalam bentuk kerjasama, orang- orang Jawa juga 
tidak ketinggalan dalam hal kegiatan- kegiatan keagamaan. Sebagaimana yang 
dituturkan beberapa informan diatas, kerjasama masyarakat yang melibatkan 
seluruh komponen- komponen yang ada baik dari suku Jawa maupun dari suku 
Bugis, Mandar dan Toraja berjalan dengan baik. Hal ini terjadi karena memang 
dilokasi penelitian 90% beragama islam, sehingga doktrin persaudaraan maupun 
kewajiban- kewajiban untuk terlibat pasti ada bentuk- bentuk kerjasama dalam 
kegiatan keagamaan, dilokasi penelitian digambarkan oleh pak Marsam (45) di 
desa Bumiayu mengatakan bahwa: 
“Sering setahun sekali kami mengadakan perkumpulan secara 
nasionalis, suku Jawa, Bugis, Mandar dan lainnya ataupun 
perkumpulan dengan lintas agama. Kita mengadakan kumpul “ 
Bareng”, biasanya kita kumpul dibulan muharram, kita namakan 
dengan Istigozah atau doa bersama.  
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Kami tempatkan masyarakat sesuai dengan keyakinan mereka, 
sehingga ada yang duduk bersila, ada yang duduk di kursi. 
Namun dalam hal yang memimpin doa tetap dilakukan oleh 
Islam karena mereka mayoritas dan yang lainnya mengikut 
dengan keyakinan mereka masing- masing. Dan tentunya tidak 
ada yang mempersoalkan hal tersebut.” 
(Wawancara, 25/2/2015) 
Informan lainnya yang juga berprofesi sebagai pendeta yakni Ibu 
Elizabeth (46) yang berasal darisuku Toraja. Sekarang ia tinggal di Kelurahan 
Sidodadi, menurutnya bahwa walaupun penganut agama Kristen di Kecamatan 
Wonomulyo merupakan yang minoritas, akan tetapi tidak ada batasan bagi 
mereka untuk menjalankan ibadah, bahkan merekalah yang membatasi diri untuk 
merasa bebas. Berikut kutipan pernyataannya: 
“keleluasaan untuk menjalankan ibadah tentunya sedikit 
terganggu, itu terjadi sebenarnya bukan karena ada gangguan 
dari pihak lain, namun lebih kepada masyarakat kami sendiri 
yang riskan.” 
“Kami sangat menjujung tinggi tolelransi itu, misalanya saat 
perayaan natal, banyak dari orang islam yang membantu 
membantu untuk gotong- royong membersihkan tempat ibadah. 
Begitup sebaliknya yang kami lakukan setiap kali perayaan 
ibadag mereka.” 
“Atau dalam bulan puasa untuk muslim, maka kami tentunya 
mencari tempat untuk makan yang tidak mengganggu bagi 
mereka yang menjalankan puasa.” 
(Wawancara, 25/2/2015) 
Dari paparan beberapa informan tersebut dapat dikatakan secara detail 
bahwa beberapa kegiatan keagamaan yang melibatkan seluruh masyarakat 
termasuk didalamnya komunitas suku Jawa sendiri seperti: membangun masjid, 
membawa anak-anak mereka ke taman pendidikan alquran, memperingati hari- 
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hari besar islam seperti maulid nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi”raj dan hari- hari 
besar lainnya. Perayaan hari- hari besar agama nasrani juga masyarakat dilibatkan.     
Begitu juga halnya dengan melibatkan anak- anak remaja sebagai remaja masjid, 
ini tentu memberikan dampak yang baik bagi masyarakat Wonomulyo yang mana 
mereka disatukan dengan kegiatan- kegiatan keagamaan yang mana latar belakang 
mereka yang berbeda suku. 
c) Kegiatan prekonomian 
Kegiatan prekonomian yang dimaksud adalah kegiatan yang melibatkan 
antara satu orang dengan orang lain atau kelompok dengan kelompok lain dengan 
kepentingan untuk keperluan pemenuhan kebutuhan hidup. Bagi orang Jawa, 
kegiatan ekonominya tidak dapat dipisahkan dengan profesi bercocok tanam, 
karena sumber pendapat utama mereka adalah dengan bertani. Begitu juga dengan 
masyarakat dari suku lain yang berprofesi sebagai petani sehingga mereka dengan 
yang lainnya saling bekerjasama.  
Pak Junaedi (50) salah seorang informan dari desa Sidorejo mengatakan 
bahwa integrasi masyarakat juga bias terjalin melalui perdagangan. Interaksi yang 
terjadi melibatkan banyak suku. Berikut kutipan wawancaranya: 
“Pertama kali orang bugis masuk dengan tujun baik, mereka 
berdagang disini, hal tersebut membuat mereka berinteraksi 
dengan masyarakat lainnya dan itu tetap berjalan hingga 
sekarang.” 
(wawancara, 25/2/2015) 
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Ketika peneliti melakukan observasi, Kecamatan Wononomulyo 
merupakan daerah yang sangat berkembang pesat dari segi ekonominya. 
Perbandingan tersebut bias kita lihat ketika mengetahui Ibu Kota Polewali 
Mandar dilihat dari aktifitas prekonomian yang berjalan. 
Begitu intimnya kerjasama mereka, dalam kegiatan bertani misalnya, 
sehingga ketika musim panen tiba maka yang terlihat adalah banyaknya 
masyarakat yang saling membahu membantu yang lainnya. Contoh ketika padi 
siap untuk dipanen maka kita akan mendengar istilah “paderos” yang mereka 
dibayar untuk membantu dalam proses panen padi. Beberapa informan 
mengatakan bahwa kegiatan ini sudah berlangsung lama dan sepertinya akan 
berlangsung lama. Realitas ini juga sebagaimana peneliti selalu saksikan ketika 
melakukan kunjungan lapangan, menunjukkan hubungan kerjasama yang 
harmonis antara orang jawa dengan masyarakat yang berasal dari suku yang 
berebeda namun berdomisili ditempat yang sama. 
d) Kegiatan adat istiadat 
Adat istiadat bagi suatu kelompok masyarakat adalah merupakan norma- 
norma yang mesti selalu dipedomani dalam setiap kehidupannya, kebiasaan yang 
telah berlaku dari waktu- kewaktu. Bagi orang Jawa, jika melihat dari uraian 
sebelumnya tentang budaya dan adat komunitas suku Jawa, maka ada beberapa 
kegiatan adat yang melekat pada mereka seperti upacara perkawinan, upacara 
menyambut kelahiran anak, upacara turun kelaut dan pesta adat lainnya. 
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Gambaran tentang system pelksanaan upacara- upacara tersebut 
dipaparkan oleh salah seorang informan yakni pak Marsam (45), beliau 
menceritakan tradisi- tradisi ornag Jawa yang juga dilakukan di Wonomulyo. 
Namun, dengan seiring waktu tradisi ini sedikit- demi sedikit ditinggalkan 
masyarakat. Berikut ini kutipan wawancarnaya; 
“Dahulu desa ini sama juga yang terlihat di Jawa sana, mereka 
yang banyak tradisi- tradisinya juga dilakukan disini. Ada 
banyak tradisi seperti kuda lumping, barongsai, dan kesenian 
lainnya. Namun seiring waktu hal tersebut sepertinya ditinggal 
oleh masyarakat.” 
(Wawancara,12/2/2015) 
 
Pelaksanaan upacara adat atau upacara pada dasarnya kegiatan adalah 
kegiatan internal oleh salah salah satu komunitas masyarakat. Akan tetapi 
berdasarkan hasil informan yang peneliti himpun bahwa ada satu fenomena 
dimana suku Jawa dengan masyarakat sekitarnya dalam sistem sosial sudah 
menyatu dan dan tidak bisa dipisahkan. Sehingga banyak acara- acara adat yang 
dimiliki oleh masyarakat wonomulyo merupakan perpaduan dari tradisi dari suku- 
suku yang ada di masyarakat. Sebagaimana dengan upacara adat pernikahan yang 
biasanya terjadi yang melibatkan dua suku yang berbeda maka yang terlihat 
dimasyarakat adalah dua acara pesta yang berbeda dan dilakukan secara 
bergantian. 
Uraian yang berupa adanya penyatuan system adat- istiadat yang 
digambarkan diatas, antara suku Jawa dengan suku lainnya yang dilakukan secara 
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bersama- sama, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dan segi kegiatan adat- 
istiadat mereka juga telah melakukan suatu bentuk hubungan kerjasama yang baik 
antara suku dengan yang lainnya. 
Faktor lain yang berpengaruh karena adanya dukungan dari masyarakat 
diluar dari suku mereka yang juga sebagai masyarakat yang berdomisili di 
Kecamatan Wonomulyo. Toleransi yang diberikan misalnya sangat membantu 
untuk terwujudnya ntegrasi mereka, begitu juga dengan asimilasi yang 
dilakukannya. 
Toleransi merupakan suatu sikap saling menghargai perbedaan-perbedaan 
yang terdapat dalam masyarakat. Dalam bentuk ini, masyarakat harus saling 
menghargai satu sama lainnya. Apa yang dianutnya, apa yang dipercayainya, dan 
sebagainya. Sebagai contoh, masyarakat Wonomulyo terdiri dari beberapa suku 
bangsa, namun karena mereka telah hidup bersama dalam waktu yang cukup 
lamasehingga mereka saling memahami dan toleransi secara tak langsung menjadi 
sesuatu yang menyatukan mereka. 
Begitu juga dengan salah satu faktor yang sangat penting sehingga 
identitas suku Jawa bias eksis hingga sekarang. Merujuk pada pandangan 
Koenjaraningrat yang disadur oleh Noor (1997:63) bahwa proses asimilasi dapat 
terjadi dalam beberapa hal, yakni: Kelompok manusia yang berasal dari 
lingkungan kebudayaan berbeda bercampur satu sama lain 
Asimilasi adalah pembauran dua kebudayaan yang disertai dengan 
hilangnya ciri khas kebudayaan asli sehingga membentuk kebudayaan baru. 
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Proses asimilasi itu ditandai oleh pengembangan sikap-sikap yang sama, yang 
walaupun terkadang bersifat emosional, bertujuan untuk mencapai kesatuan, atau 
paling sedikit untuk mencapai integrasi dalam organisasi dan tindakan.  
Sebagai contoh, beberapa informan yang terdiri dari berbagai suku 
merupakan hasil dari asmilasi ataupu menjadi pihak yang melakukannya. 
Misalnya saja Muh. Fajar yang orang tuanya berasal dari suku jawa dan Bugis, 
pak Junaedi dan pak Nurhalim yang beristrikan suku diluar dari sukunya. Ini 
membuktikan bahw asimilasi sangat berperan dalam kesatuan yang telah 
terjalin.Berikut beberapa kutipannya:  
Pak Sundoyo  (65) memiliki menantu bukan dari suku Jawa 
“Saya mempunyai tiga orang anak dan semuanya telah menikah, 
menantu saya ada yang bukan dari suku Jawa.” 
(Wawancara,25/3/2015) 
Drs. Junaedi (50) mengatakan bahwa: 
Sangat sulit untuk memisahkan mereka karena diantara mereka 
banyak yang sudah hasil dari asimilasi. Sehingga perbedaaan itu 
akan sedikit demi sedikit berkurang. 
((Wawancara,25/2/2015)_ 
 
E.     Pola Hubungan yang Terjadi Antara Suku Jawa dengan Suku Lainnya 
di Kecamatan Wonomulyo 
Hubungan antar kelompok terjadi karena adanya ikatan dan keterkaitan 
saling memerlukan. Karena, tidak ada suatu kelompok manusia yang bisa 
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menjalani hidup dengan baik tanpa adanya hubungan dengan kelompok lain. 
Hubungan tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik kebutuhan 
moril maupun kebutuhan materil. Jadi, hubungan antar kelompok itu adalah 
hubungan yang sangat penting dan sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
Kecamatan Wonomulyo diketahui memiliki masyarakat yang multi 
kultural, berbagai suku bangsa telah menempati dan bermukim. Untuk bias 
bertahan hidup belum tentu mereka hanya mengandalkan apa yang mereka 
hasilkan. Suku Jawa yang kebanyakan berprofesi dibidang pertanian, suku Bugis 
yang pada umumnya dibidang perdagangan dan suku- suku lainnya yang juga 
tersebar di Wonomulyo. 
Drs. Junaedi (50) mengatakan bahwa 
“Jadi saat ini mayoritas pemilik toko- toko besar adalah dari 
suku bugis, yang mengolah lahan pertanian mayoritas dari suku 
Jawa dan Mandar, adapun suku Toraja bias dijumpai dimana 
saja.” 
(Wawancara, 25/2/2015) 
Hubungan antar kelompok tentunya tidak secara tiba-tiba terbentuk, 
melainkan melalui akumulasi dan beberapa hubungan sosial yang sebelumnya 
sudah terbentuk. Seperti sikap, perilaku, dan gerakan sosial yang muncul diantara 
dua kelompok yang saling berhubungan. Dalam hal ini, akan dimengerti jika kita 
berada dalam suatu kelompok. 
Drs. Junaedi (50) mengatakan bahwa: 
“Itulah yang menjadi keunikan dari daerah kami, berbagai suku 
yang menghuni namuan mereka seperti berasal dari suku yang 
sama. Tidak ada kelompok tertentu yang merasa dikucilkan. 
Sangat sulit untuk memisahkan mereka karena diantara mereka 
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banyak yang sudah hasil dari asimilasi. Sehingga perbedaaan itu 
akan sedikit demi sedikit berkurang.” 
(wawancara,25/2/2015 
Pembahasan mengenai hubungan antarkelompok merupakan pembahasan 
mengenai stratifikasi sosial, bilamana kita berbicara mengenai dua kelompok yang 
berada dalam strata berbeda atas dasar adanya ketidaksamaan dalam berbagai 
bidang, kekuasaan, prestasi, privilese. 
Dari pengamatan peneliti maka dapat disimpulakan jika pola hubungan 
yang terjadi adalah simetris atau seimbang, tidak ada yang disubordinalkan, 
mereka semua bebas untuk terus berkembang, tidak ada suku yang mendominasi 
walau jumlah mereka mungkin bias saja mayoritas. 
Pada pembahasan ini, peneliti mencoba untuk memaparkan kutipan- 
kutipan dari informan yang mencakup suku yang berbeda- beda. Dari kesimpulan 
peneliti sendiri terlihat bahwa yang terjadi adalah pola hubungan simetris. 
Informan pertama yaitu Arin(23) berasal dari desa Galeso, ia sendiri 
berasal dari suku Mandar. Berikut kutipan wawancaranya: 
“Masyarakat terbanyak sendiri sebagian besar dari Bugis dan 
Mandar, walaupun mereka sama- sama pendatang seperti 
halnya dengan masyarakat Jawa.” 
(wawancara,25/2/2015) 
Informan selanjutnya adalah Drs. Junaedi (50), beliau adalah kepala desa 
di Sidorejo, yang unik dari informan ini adalah yang mana ia terpilih menjadi 
kepala desa sementara dia sendiri berasal dari suku Bugis. Perlu diketahui bahwa 
di desa ini mayoritas berasal dari suku jawa. Berikut kutipan wawancara dengan 
kami: 
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“Berbagai suku yang menghuni namuan mereka seperti berasal 
dari suku yang sama. Tidak ada kelompok tertentu yang merasa 
dikucilkan.” 
(Wawancara,25/2/2015) 
 
Suatu bentuk hubungan yang banyak disoroti dalam kajian terhadap 
hubungan antar kelompok ialah hubungan mayoritas-minoritas. Kinloch 
mendefinisikan mayoritas sebagai suatu kelompok kekuasaan; kelompok tersebut 
menganggap dirinya normal, sedangkan kelompok lain (yang oleh kinloch 
dinamakan kelompok minoritas) dianggap tidak normal serta lebih rendah karena 
dinilai mempunyai ciri tertentu; atas dasar anggapan tersebut kelompok lain 
tersebut mengalami exploitasi dan diskriminasi. Ciri tertentu yang dimaksudkan 
disini ialah ciri fisik, ekonomi, budaya, dan perilaku. Dalam definisi kinloch ini 
kelompok mayoritas di tandai oleh adanya kelebihan kekuasaan, konsep mayoritas 
tidak dikaitkan dengan jumlah anggota kelompok. Namun jika kita melihat 
kelompok besar yang ada di Kecamatan Wonomulyo, maka sulit rasanya jika kita 
melakukan stratifikasi berdasarkan suku mereka.  
Sejalan dengan pendapat diatas, Elizabeth (46), ia berasal dari Toraja dan 
profesinya saat ini adalah seorang pendeta, menurutnya hubungan antar 
masyarakat terjalin dengan baik, walaupun mereka berada pada kelompok 
minoritas namun takada rasa khawatir untuk berinteraksi dengan masyarakat 
lainnya. Berikut ini kutipan pernyataannya: 
“Sebetulnya kami tidak pernah ada perlakuan yang membuat 
bebas, akan tetapi kami sendirilah yang membatasi diri dari 
masyarakat lain. Kami tentunya tidak bias menjalankan 
sepenuhnya kebiasaan kami seperti halnya di Toraja.” 
(Wawancara, 25/2/2015) 
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 Informan lainnya yaitu bapak Nurhalim (48), adalah lurah di Sidodadi, 
dalam wawancara yang dilakukan, beliau banyak menyinggung masyarakatnya 
yang sangat heterogen. Menurutnya tak ada kekhawatiran akan terjadinya konflik 
yang berujung dengan isu SARA. Berikut ini kutipannya: 
“Menurut saya dan memang begitulah yang terjadi, mereka 
hidup rukun. Selama mereka tinggal disini maka mereka 
menganggap bahwa dia orang sini (Wonomulyo). Tidak ada 
perbedaan suku dan apalagi menonjolkan suku mereka, yang 
ada adalah Polewali Mandar.”    
                         (wawancara,25/2/2015) 
Informan terakhir yang kami masukkan adalah camat kecamatan 
Wonomulyo, H. umbar, S.sos (57). Berikut kutipannya: 
“Kita tahu bahwa sudah banyak suku yang masuk di Wono, 
namun itu tidak menjadi halangan untuk tetap hidup bersama, 
latar belakng bukanmasalah, selama mereka baik maka 
masyarakat pasti juga sama perlakuannya.” 
(wawancara,10/2/2015) 
Sehubung dengan konsep mayoritas ini, ada baiknya kita melihat konsep 
kebudayaan mayoritas domain yang diangkat Edward M. Bruner dari 
penelitiannya dikota medan dan bandung, menurut nya ada tidak nya suatu 
kebudayaab mayoritas domain menentukan bentuk hubungan antar kelompok 
disuatu wilayah. Medan merupakan suatu kota yang terdiri atas sejumlah 
minoritas tanpa adanya suatu kebudayaan domain sehingga antara kelompok etnik 
yang ada berkembanng persaingan nya ketat dan hubungan antaretnis yang 
tegang, sedangjan dikota bandung kebudayaan yang domain ialah kebudayaan 
sunda selaku kebudayaan kelompok mayoritas sehingga disana pendatang harus 
menyesuaikan diri dengan kebudayaan tersebutdan hubungan antaretnis yang ada 
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bersifat lebih terbuka atau santai. Seperti halnya di Kecamatan Wonomulyo, apa 
yang terjadi di Bandung juga sama di daerah Wonomulyo. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang dilakukan dalam peneliti- an ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut:   
Secara umum hubungan (integrasi) sosial antara masyarakat lintas suku di 
Kecamatan Wonomulyo kabupaten Polewali Mandar berjalan dengan baik. Hal itu 
ditandai dengan tingginya intensitas interaksi sosial antar masyarakat, tidak terjadi 
jarak sosial dan upaya menjaga keamanan dan harmoni bersama. Interaksi dan 
keriasama antara masyarakat berjalan dengan baik, bahkan terjadi per- kawinan 
campuran antara suku.  
Kesadaran masyarakat untuk hidup bersama sudah terlihat dari mereka, 
sikap mereka yang menerima budaya luar ptut diacungi jempol, menurut mereka 
selama tidak mengganggu persaudaraan mereka maka hal tersebut boleh saja 
dilakukan, hal ini sangat terlihat pada pesta adat setempat yang tidak menonjolkan 
satu suku saja namun terlihat mereka mempertontonkan budaya- budaya yang 
berbeda. 
Terkait dengan modal sosial yang mempercepat atau memperkuat integrasi 
sosial di Wonomulyo, penelitian ini menemukan beberapa faktor, yaitu sebagai 
berikut: persamaan historis masyarakat yang berdampak pada kebanggaan asal 
usul dan sebagai penanda identitas. Banyak masyarakat yang menganggap bahwa 
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mereka semua adalah pendatang, integrasi sosial lainnya adalah kearifan lokal 
yang dipraktekkan oleh masyarakat Wonomulyo seperti tradisi Kuda Lumping, 
tradisi ma’patuddu’, adat perkawinan, majelis dzikir dan ritual keagamaan 
lainnya. Kemudian, faktor ikatan kekerabatan antar warga masyarakat yang telah 
mengakui perkawinan campuran turut juga memperkuat integrasi sosial 
masyarakat Wonomulyo. 
Faktor letak geografis yang strategis menjadi daerah penghubung antara 
berbagai desa di Kecamatan Wonomulyo juga menjadi faktor positif bagi 
masyarakat untuk menjadi daerah yang terbuka untuk terjadinya interkasi lintas 
masyarakat dan budaya. Faktor lainnya yang tidak kalah penting mendukung 
integrasi sosial adalah peran lembaga ke- masyarakatan desa yang berfungsi 
secara efektif dalam menjaga harmoni dalam masyarakat. Modal budaya ini dari 
semula sudah tumbuh dalam masyarakat, tapi terjadi secara sporadis sebagai 
tradisi yang diwariskan secara turun temurun, Ketika terjadinya konflik sosial, 
maka terjadi upaya penguatan atau revitalisasi modal budaya tersebut menjadi 
modal sosial terjadinya integrasi sosial dalam masyarakat.   
Namun demikian, ada juga faktor yang menghambat integrasi sosial, 
diantaranya adalah proses penyebaran identitas masyarakat sebagai akibat dari 
“rasa kekhawatiran” masyarakat terhadap ancaman dari luar desa. Kemudian, 
sikap tertutup masyarakat dengan dalih menjaga keamanan, suatu waktu bisa 
menjadi bumerang bagi masyarakat, karena masyarakat akan “terpenjara” oleh 
rasa keterikatan pada diri mereka sendiri.[w] 
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Faktor yang juga berpengaruh adalah integrasi tersebut mulai terganggu 
oleh hal-hal yang dapat memecah belah masyarakat. Persoalan- persoalan ini 
timbul bukan karena melemahnya ikatan integrasi diri dalam masyarakat di 
Kecamatan Wonomulyo  itu sendiri, akan tetapi sebagai akibat dari pengaruh-
pengaruh dari luar daerah ini. Namun, imbas dari persoalan tersebut sangat 
signifikan bagi kelangsungan integrasi masyarakat Wonomulyo, akibatnya status 
integrasi masyarakat menjadi sangat rentan (Unverable level), karena mereka 
terganggu secara sosial dan psikologis. 
B. Saran 
Setelah mengambil beberapa kesimpulan dalam skripsi ini, maka penulis 
menyampaikan beberapa saran sehingga dapat diwujudkan dalam kehidupan 
nyata, sehingga apa yang terkandung dalam skripsi ini benar-benar dapat 
memberikan sumbangan dalam menciptakan kesejahteraan baik lahir maupun 
batin. Saran- saran tersebut sebagai berikut:    
a) Untuk terus mempertahankan integrasi sosial yang terjadi, maka 
diperlukan peran serta pemerintah serta lembaga- lembaga masyarakat 
yang ada. Mengingat berbagai macam pengaruh dari luar yang 
mengancam kesatuan mereka. 
b) Bagi masyarakat wonomulyo harus terus mempertahankan apa yang telah 
terjadi, tidak mudah terpengaruh dengan berbagai issu yang terjadi 
diberbagai daerah yang melibatkan konflik antar suku.  
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c) Bagi mereka yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
padepintegrasi sosial di Wonomulyo, sebaiknya perlu memperhatikan dan 
ikut hadir pada penyelenggaraan pesta adat yang sering dilakukan tiap 
tahunnya. 
Akhir kata semoga skripsi yang sederhana dan jauh dari sempurna ini 
dapat bermanfaat bagi dunia ilmu pengetahuan serta bermanfaat bagi terutama 
bagi penyusun, pembaca dan juga yang mengoreksinya. 
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